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KATA PENGANTAR

 Puji syukur  kami   haturkan  kehadapan Tuhan yang Maha Esa/ Ida 

Sang  H yang Widhi Wasa ,   karena  atas Asung Kertha Wara NugrahaNya,  

maka penyusunan Laporan Keuangan Dinas  Pariwisata dan Kebudayaan  

Kabupaten Jembrana Tahun 2020 dapat diselesaikan. 

 Penyusunan Laporan Keuangan ini  bertujuan untuk  dapat 

menyajikan informasi mengenai posisi keuangan, realisasi anggaran, arus 

kas dan kinerja keuangan suatu entitas pelaporan yang bermanfaat bagi 

para pengguna dalam membuat dan mengevaluasi keputusan mengenai 

alokasi sumber daya dan untuk memberikan informasi yang relevan 

mengenai posisi keuangan   dan seluruh transaksi yang dilakukan dalam 

satu perioda pelaporan.

           Tanpa menyebutkan satu persatu dan dengan rasa hormat yang 

sedalam-dalamnya diucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah mem bantu menyusun laporan keuangan   Tahun 2020   Dinas  

Pariwisata dan Kebudayaan  Kabupaten Jembrana tahun 2020 .   Kami 

menyadari laporan keuangan ini  masih banyak kekurangan, oleh karena 

itu  kami mengharapkan masukan dan saran dari semua pihak guna 

penyempurnaan. 

Negara,   31 Desember 2020
Kepala Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan
Kabupaten Jembrana,

Nengah Alit, M.Pd
Pembina Utama Muda

NIP. 196412151988031007
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Laporan  Keuangan Akhir Tahun  2020 Pada 

OPD Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Jembrana. 

berupa: 

1. Laporan Realisasi Anggaran  (LRA) 

2. Laporan Operasional (LO) 

3. Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) 

4. Neraca, dan; 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) 

 

1 (satu)  

gabung) 

 

Dikirim dengan hormat 

untuk dapat dipergunakan  

sebagaimana mestinya. 

   

 

  

 

 

 

Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Jembrana, 

 

 

Nengah Alit, M.Pd 

Pembina UtamaMuda 

NIP. 19641215198803 1 007 
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  

DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN  

KABUPATEN JEMBRANA TAHUN ANGGARAN TAHUN 2020 

 

 

BAB I    

PENDAHULUAN 

 

1.1 Maksud dan tujuan penyusunan laporan keuangan Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Jembrana. Laporan Keuangan Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Jembrana merupakan laporan yang terstruktur 

mengenai posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jembrana. Maksud dan tujuan dari 

penyusunan laporan keuangan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Jembrana adalah menyajikan informasi mengenai posisi keuangan, realisasi 

anggaran dan kinerja keuangan yang bermanfaat bagi para pengguna dalam 

membuat dan mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber daya serta 

untuk menunjukkan akuntabilitas entitas pelaporan atas sumber daya yang 

dipercayakan kepadanya. 

  

1.2   Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan Daerah 

a. Landasan Idiil yaitu Pancasila 

b. Landasan Konstitusional yaitu UUD 1945 

c. Landasan Operasional : 

1) Tap MPR Nomor XI/MPR/1998 tentang Penyelenggaraan Negara yang 

bebas dari KKN; 

2) Undang-undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang Pembentukan Daerah-

daerah Tingkat II dalam Wilayah Daerah Tingkat I Bali, Nusa Tenggara 

Barat dan Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik 
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Indonesia Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 1655 ); 

3) Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggara Negara  

yang  Bersih  dan  Bebas  dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme ( 

Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851 ); 

4) Undang-undang  Nomor  17  Tahun  2003  tentang  Keuangan Negara 

( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286 ); 

5) Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan 

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355 ); 

6) Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan 

Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan Negara ( Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400 ); 

7) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 115; 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia  Nomor 4437); 

sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang – 

Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas 

Undang - Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59; 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia  Nomor 4844); 

8) Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 

Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia  Tahun 2004 Nomor 126, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia  Nomor 4438); 

9) Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2010 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5165); 
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10) Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan 

Barang/Jasa Pemerintah  tentang Pengadaan Barang/Jasa 

Pemerintah; 

11) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang 

Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah 

beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2011 Nomor 310); 

12) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 tahun 2007 tentang 

Pedoman Teknis Pengelolaan Barang Milik Daerah; 

13) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tentang 

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual Pada 

Pemerintah Daerah; 

14) Peraturan Daerah Kabupaten Jembrana Nomor 2 Tahun 2007 tentang 

Pokok-pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah 

Kabupaten Jembrana Tahun 2007 Nomor 2); 

15) Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Jembrana Nomor 10 

Tahun 2019 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

Kabupaten Jembrana Tahun Anggaran 2020 (Lembaran Daerah 

Kabupaten Jembrana Tahun 2019 Nomor 3);  

16) Peraturan Bupati Nomor 45 Tahun 2020 tentang Perubahan Ketujuh 

atas Peraturan Bupati Nomor 45 Tahun 2019 tentang Penjabaran 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Jembrana 

Tahun Anggaran 2020 (Berita Daerah Kabupaten Jembrana Tahun 

2020 Nomor 45); 

 

1.3 Sistematika Penulisan Catatan Atas Laporan Keuangan Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Jembrana. 

Dalam penyusunan Catatan atas Laporan Keuangan Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Tahun 2020 terdiri Dari:  

BAB I : Pendahuluan 
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 A. 

 

 

B. 

C. 

Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jembrana. 

Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jembrana. 

Sistematika Penulisan Catatan Atas Laporan Keuangan 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jembrana. 

 

BAB II : Ekonomi Makro, Kebijakan Keuangan dan Pencapaian 

Target Kinerja APBD Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Jembrana. 

 A. 

B. 

C. 

 

Ekonomi Makro 

Kebijakan Keuangan 

Indikator Pencapaian Target Kinerja APBD 

 

BAB III : 

 

Ikhtisar Pencapaian Kinerja Keuangan Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jembrana. 

 A. 

 

B. 

Ikhtisar Realisasi Pencapaian Target Kinerja Keuangan 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan  Kabupaten Jembrana. 

Hambatan dan  Kendala yang ada dalam pencapaian 

target yang telah ditetapkan. 

 

BAB IV : Kebijakan Akuntansi 

 A. 

 

 

B. 

 

 

C. 

 

 

D. 

Entitas Akuntansi / Entitas  Pelaporan Keuangan Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jembrana. 

Basis Akuntansi yang mendasari penyusunan laporan 

keuangan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Jembrana. Basis Pengukuran yang mendasari 

penyusunan laporan keuangan Dinas Pendidikan Pemuda 

Olahraga Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Jembrana. 

Penerapan kebijakan akuntansi berkaitan dengan 

ketentuan yang ada dalam Standar Akuntansi Pemerintah 
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/ SAP pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Jembrana. 

 

BAB V     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB VI  

BAB VII 

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

: 

: 

 

 

Penjelasan Pos-Pos Laporan Keuangan Dinas 

Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Jembrana 

 

A. Rincian dan penjelasan masing-masing pos-pos 

pelaporan  keuangan Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Jembrana. 

-  Pendapatan  

-  Belanja 

-  Pembiayaan 

-  Aset 

-  Kewajiban 

-  Ekuitas Dana 

 B.  Pengungkapan   atas   pos-pos  aset   dan  kewajiban 

yang   timbul  sehubungan dengan  penerapan  basis 

akrual atas pendapatan dan belanja dan 

rekonsiliasinya  dengan  penerapan  basis  kas,  untuk 

entitas  akuntansi / entitas pelaporan yang 

menggunakan   basis  akrual  pada  Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Jembrana. 

 

Penjelasan atas Informasi – Informasi Non Keuangan 

Penutup. 
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BAB II 

IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH 

 

2.1 Ekonomi Makro 

 Sebagaimana telah ditetapkan dalam Kebijakan Umum Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Jembrana (KUA) Tahun Anggaran 

2020 bahwa Kebijakan Ekonomi Makro Daerah diarahkan pada peningkatan 

pembangunan sosial ekonomi dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 

melalui  peningkatan kualitas hidup, perluasan kesempatan kerja dan 

kesempatan berusaha dalam upaya mengurangi pengangguran dan 

kemiskinan. Disamping itu diupayakan pula untuk mengurangi ketimpangan 

pendapatan antar kelompok masyarakat serta meningkatkan peranan dan 

kontribusi sektor – sektor perekonomian daerah. 

Pertumbuhan ekomoni suatu daerah dapat dilihat dari peningkatan nilai 

produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang dihasilkan dari masing-masing 9 

(sembilan) sektor yang ada. Selama kurun waktu 5 (lima) tahun  terakhir 

pembentukan nilai PDRB Kabupaten Jembrana masih didominasi oleh sektor 

pertanian. Kondisi tersebut mengidikasikan bahwa Kabupaten Jembrana  

merupakan daerah agraris dengan penduduknya sebagian besar bermata 

pencarian sebagai petani. 

Dari ke-9 sektor tersebut dikelompokkan menjadi sektor Primer 

(Pertanian, Pertambangan dan Penggalian), Sektor Sekunder (Industri 

Pengolahan, Listrik, Gas dan Air Bersih, Bangunan), Sektor Tersier 

(Perdagangan, Hotel dan Restoran, Pengangkutan dan Komunikasi, 

Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan, serta Jasa-jasa). Sebagai 

daerah agraris yang menopang sektor pariwisata Bali, diharapkan hasil produk 

pertanian dapat ditingkatkan nilai tambahnya melalui produk olahan industri. 

Untuk dapat mewujudkan hal tersebut dibutuhkan penigkatan investasi 

swasta/swadaya masyarakat yang mampu memacu pertumbuhan ekonomi. 

Adapun sasaran pembangunan tersebut meliputi peningkatan kwalitas sumber 

daya manusia melalui peningkatan kwalitas pendidikan, kesehatan, 

kewirausahaan dan peningkatan pendapatan perkapita. 
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Berdasarkan indikator yang mempengaruhi kondisi perekonomian dan 

berdasarkan kondisi, potensi, permasalahan yang dihadapi dan perkembangan 

perekonomian yang telah dicapai serta arah kebijakan ekonomi makro daerah 

sebagaimana tersebut di atas  maka target ekonomi pada tahun 2015 adalah 

sebagai berikut : 

 

1. Pertumbuhan Ekonomi 

Menurut BPS Kabupaten Jembrana (2017), nilai PDRB Kabupaten 

Jembrana atas dasar harga konstan 2010, pada tahun 2014 mencapai 

7.134 triliun rupiah, mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2013 yang 

mencapai 6,728 triliun rupiah. Hal ini memperlihatkan bahwa selama tahun 

2014 terjadi pertumbuhan ekonomi sebesar 6,05 persen, lebih cepat 

dibandingkan dengan tahun 2013 yang hanya mampu tumbuh sebesar 

5,69 persen. Sedangkan pada tahun 2014 dan tahun 2015 terjadi 

percepatan laju pertumbuhan ekonomi cukup berarti khususnya di sektor 

pertanian, kontruksi, akomodasi dan makan minum, komunikasi dan 

telekomunikasi, jasa perusahan dan jasa lainnya yang pada tahun 2015 

tercatat serbesar 6,19 sedangkan dari tahun 2016 sampai dengan 2017 

terjadi perlambatan pertumbuhan ekonomi dan pada tahun 2017 menjadi 

sebesar 5,31 persen. 

 

2. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah  nilai tambah bruto 

seluruh barang dan jasa yang tercipta atau dihasilkan di wilayah domestik 

yang timbul akibat aktifitas ekonomi dalam periode tertentu tanpa 

memperhatikan apakah faktor produksi yang memiliki residen atau non 

residen. Hal tersebut akhirnya dapat menggambarkan kemampuan suatu 

daerah dalam mengelola dan menggunakan sumber daya dimiliki untuk 

menghasilkan barang dan jasa. Besarannya tergantung pada hasil 

penggunaan potensi faktor – faktor produksi seperti seperti sumber daya 

alam, sumber daya manusia, modal dan teknologi serta semangat 

berwirausaha masyarakat dalam melakukan kegiatan ekonomi. 
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Perkembangan kegiatan ekonomi Kabupaten Jembrana dicerminkan 

dengan PDRB, baik yang dinilai dalam harga konstan maupun harga 

berlaku. 

Nilai PDRB atas dasar harga berlaku (ADHB) Kabupaten Jembrana selama 

kurun waktu 5 tahun terakhir selalu mengalami kenaikan, pada tahun 2017 

mencapai 12.243 trilyun rupiah, tahun 2016 mencapai 11,190 trilyun 

rupiah, sedangkan pada tahun 2015, 10.197 trilyun, tahun 2014 mencapai 

9,019 trilyun rupiah, tahun 2013 mencapai 7,769 trilyun rupiah.  Nilai PDRB 

yang selalu mengalami kenaikan tersebut mengindikasikan selalu terjadi 

pertumbuhan positif. Hal tersebut sejalan dengan keberhasilan 

pembangunan Kabupaten Jembrana yang banyak dirasakan manfaatnya 

oleh masyarakat dalam upaya meningkatkan kesejahteraannya. 

Produk Domestik Regional Bruto adalah  total nilai tambah yang dihasilkan 

dari seluruh produksi sektor-sektor ekonomi. PDRB Kabupaten Jembrana 

tahun 2015   Rp 10.273.392,52 untuk harga berlaku dan Rp. 10.019.716,82  

untuk harga konstan. Target tersebut akan dapat diwujudkan apabila 

produksi dapat ditingkatkan dan harga relatif stabil. Laju pertumbuhan 

PDRB di tahun 2015 meningkat sebesar 6,23% 

 

3. Struktur Ekonomi 

Struktur perekonomian Kabupaten Jembrana tahun 2015 dapat dilihat dari 

komposisi PDRBnya. Pembentukan PDRB didominasi oleh sektor 

pertanian, kehutanan dan perikanan, perdagangan, hotel, dan restoran, 

pengangkutan dan komunikasi, keuangan, persewaan dan jasa perumahan 

serta jasa-jasa. Sedangkan sektor  pertambangan  mengalami penurunan 

yaitu sebesar 0,95% dan untuk sektor sekunder yang terdiri dari sektor 

industri turun menjadi 4,81%, LGA sama dengan tahun sebelumnya 

menjadi 0,12% dan konstruksi naik dari tahun sebelumnya menjadi 9,57%. 

 

4. PDRB Perkapita 

Nilai PDRB per kapita merupakan hasil bagi antara nilai tambah yang   

dihasilkan oleh seluruh kegiatan ekonomi dengan jumlah penduduk. Oleh 
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karena itu, besar kecilnya jumlah penduduk akan mempengaruhi nilai 

PDRB per kapita, sedangka besar kecilnya nilai PDRB sangat tergantung 

pada potensi sumber daya alam dan faktor – faktor produksi yang terdapat 

di daerah tersebut. Selama kurun waktu 2013 – 2017, nilai PDRB per 

kapita  Kabupaten Jembrana atas dasar harga berlaku terus mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2013, nilai PDRB per Kapita Kabupaten 

Jembrana tercatat sebesar 28,99 juta rupiah dan terus mengalami 

peningkatan hingga pada tahun 2017 mencapai 45,22 juta rupiah. Dengan 

adanya tren kenaikan PDRB per kapita seharusnya secara positif akan 

meningkatan daya beli pasar di Kabupaten Jembrana.  

 

5. Inflansi 

Inflasi Kabupaten Jembrana mengikuti Inflasi Kabupaten Singaraja, dan 

apabila dilihat dari perkembangannya bahwa inflasi Kabupaten Jembrana 

mengalami fluktuasi dimana dari tahun 2013 – 2015 mengalami penurunan 

yang cukup tajam, tahun 2016 mengalami peningkatan dan pada tahun 

2017 kembali mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena stimulus 

yang dilaksanakan oleh pemerintah terkait pengendalian terhadap berbagai 

kebutuhan pokok yang  menyebabkan inflasi meningkat seperti program 

menanam cabai untuk pemanfaatan pekarangan, dan berbagai penyuluhan 

tentang pentingnya kesehatan dan bahaya merokok sehingga konsumsi 

rokok berkurang. 

 

6. Kesempatan Kerja 

Jumlah Penduduk yang bekerja di Kabupaten Jembrana dari tahun 2013 

sebanyak 135.630 orang, terus meningkat 142.080 orang ( 2014), 142.390 

orang (2015), dan tahun 2017 meningkat menjadi 194.727 orang sehingga 

rasio penduduk bekerja terus mengalami peningkatan yaitu : 96,54 % pada 

tahun 2013 dan 99,16 % pada tahun 2017. Apabila dilihat dari tingkat 

pengangguran terbuka di Kabupaten Jembrana (TPT) maka dari tahun ke 

tahun berkurang yaitu 2,44 % pada tahun 2013, menurun menjadi 2,14 % 
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di tahun 2014, dan 1,13%  di tahun 2015, tahun 2017 0,67% jauh berada di 

bawah jika bandingkan dengan Provinsi Bali dan Nasional.  

 

7. Kemiskinan 

Seiring dengan perkembangan harga, garis kemiskinan di Kabupaten 

Jembrana juga mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 

2013, garis kemiskinan di Jembrana sebesar Rp.298.003,- pada tahun 

2017, angka garis kemiskinan sudah mencapai Rp.374.057. Pada tahun 

2013 jumlah penduduk miskin sekitar 5,56 % dari jumlah penduduk 

Kabupaten Jembrana. Tetapi pada tahun 2016 walau garis kemiskinan naik 

prosentase penduduk miskin turun menjadi sekitar 5,33 %. Artinya 

perubahan harga – harga di ikuti pula dengan peningkatan pendapatan 

masyarakat. Disisi lain program – program pengentasan kemiskinan juga 

membantu menjaga daya beli masyarakat, khususnya masyarakat miskin. 

Pada tahun 2017 pembangunan di sektor pertanian mengalami musim 

paceklik dimana produksi pertanian dalam arti luas khususnya produksi 

ikan tangkap menurun drastis sebagai akibat perubahan iklim sehingga 

prosentase penduduk miskin kembali meningkat sebesar 0,05 % dari tahun 

sebelumnya menjadi 5,38 %. 

 

2.2 Kebijakan Keuangan 

  Dinas Pariwisata dan Kebudayaan  Kabupaten Jembrana merupakan 

salah satu Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Jembrana sebagaimana 

Peraturan Daerah Kabupaten Jembrana No. 10 Tahun 2016 dan tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah dan  berdasarkan Peraturan 

Bupati No. 44 Tahun 2016, tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas 

dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan. Adapun  

Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Jembrana yaitu membantu Bupati dalam melaksanakan penyusunan dan 

pelaksanaan kebijakan daerah di bidang pariwisata dan kebudayaan.  
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Program/kegiatan yang dilaksanakan oleh  Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Jembrana pada dasarnya bertolak dari Visi 

Pemerintah Kabupaten Jembrana, yaitu : 

“Terwujudnya Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia yang Unggul 

dan Berdaya Saing dalam Rangka Optimalisasi Pemanfaatan Sumber 

Daya Menuju Masyarakat Jembrana yang Sejahtera”.   

Berangkat dari visi pembangunan tersebut ditetapkan 3 misi yaitu: 

1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang profesional berdaya 

saing yang unggul, 

2. Mengoptimalkan pemanfaatan sumber Daya ekonomi dan Sumber daya 

alam, 

3. Melakukan berbagai inovasi dan jiwa entrepreneur masyarakat berbasis 

Research dengan pemanfaatan kemajuan IPTEK. 

Dari 3 (tiga) Misi Pembangunan Kabupaten Jembrana di atas, Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan  Kabupaten Jembrana melaksanakan  Misi : 

  

1. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia yang profesional 

berdaya saing yang unggul. 

2. Mengoptimalkan pemanfaatan sumber Daya ekonomi dan Sumber 

Daya Alam. 

 

 Dalam menjalankan Kebijakan Keuangan Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Jembrana Tahun 2020 dan untuk mendukung 

pelaksanaan program dan kegiatan Tahun Anggaran 2020 Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Jembrana memperoleh Alokasi Dana APBD 

sebesar Rp. 9,102,325,724.42  yang terdiri dari : Belanja Tidak Langsung 

sebesar Rp. 3,617,527,252.42   (tiga milyar enam ratus tujuh belas juta 

lima ratus dua puluh tujuh ribu dua ratus lima puluh dua rupiah empat 

puluh dua sen) dan Belanja Langsung sebesar Rp. 5,484,798,472.00  

(lima milyar empat ratus delapan puluh empat juta tujuh ratus sembilan 

puluh delapan ribu empat ratus tujuh puluh dua rupiah) yang terdiri dari 

10 Program dan 25 Kegiatan. 
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel  2.1 berikut  : 

    

Tabel. 2.1 

Program dan Kegiatan yang didanai APBD Kabupaten Jembrana 

pada OPD Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

 Kabupaten Jembrana 

 

No. PROGRAM / KEGIATAN 
JUMLAH  DANA 
(PAGU DPA) RP 

1 2 3 

 BELANJA  DAERAH  

A BELANJA TIDAK LANGSUNG 3,617,527,252.42 

 Belanja Pegawai 3,617,527,252.42 

 Gaji Tunjangan 2,069,312,453.00 

 Tambahan Penghasilan PNS 1,541,214,799.42 

 Insentif Pemungutan Retribusi Daerah 7,000,000.00 

 JUMLAH  A 3,617,527,252.42 

B BELANJA LANGSUNG 5,484,798,472.00 

I 
PROGRAM PELAYANAN ADMINISTRASI 

PERKANTORAN 
354,645,427.00 

1 Kegiatan Penyediaan Jasa Surat Menyurat 3,000,000.00 

2 Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik 60,878,240.00 

3 Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor 24,799,900.00 

4 Kegiatan Penyediaan alat tulis kantor 30,677,512.00 

5 Penyediaan barang cetakan dan penggandaan 9,527,700.00 

6 
Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan 

Bangunan Kantor 
1,931,000.00 

7 Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor 10,708,600.00 

8 Kegiatan Penyediaan makanan dan minuman 13,707,200.00 

9 Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi ke luar Daerah 140,615,275.00 

10 Kegiatan Penyediaan Upakara /Upacara Keagamaan 58,800,000.00 

II PROGRAM PENINGKATAN  SARANA DAN 

PRASARANA APARATUR 
188,207,725.00 

1 Pengadaan Mebeleur 19,097,725.00 
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2 Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan Dinas/Operasional 157,110,000.00 

3 Pemeliharaan Rutin/Berkala Perlengkapan Gedung Kantor 2,000,000.00 

4 Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan Gedung Kantor 10,000,000.00 

III PROGRAM PENINGKATAN DISIPLIN APARATUR 14,400,000.00 

1 Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Perlengkapannya 14,400,000.00 

IV 
PROGRAM PENINGKATAN PENGEMBANGAN SISTEM 

PELAPORAN CAPAIAN KINERJA DAN KEUANGAN. 
96,715,600.00 

1 
Kegiatan Penyusunan Capaian Kinerja dan Ikhtisar 

Realisasi Kinerja SKPD 
57,930,600.00 

2 Penyusunan Laporan Keuangan 38,785,000.00 

V PROGRAM PENGEMBANGAN NILAI BUDAYA 171,473,870.00 

1 Pelestarian dan aktualisasi adat budaya daerah 171,473,870.00 

VI 
PROGRAM PENGEMBANGAN PEMASARAN 

PARIWISATA 
527,536,700.00 

1 Pengembangan jaringan kerjasama promosi pariwisata 2,600,000.00 

2 
Pelaksanaan Promosi Pariwisata Nusantara Didalam dan 

Luar Negeri 
524,936,700.00 

VII PROGRAM PENGELOLAAN KEKAYAAN BUDAYA 766,967,800.00 

1 
Pengelolaan & pengembangan pelestarian peninggalan 

sejarah purbakala, museum dan peninggalan bawah air 
766,967,800.00 

VIII 
PROGRAM PENGEMBANGAN DESTINASI 

PARIWISATA 
711,182,450.00 

1 
Peningkatan pembangunan sarana dan prasarana 

pariwisata 
710,612,450.00 

2 Pengembangan jenis dan paket wisata unggulan 570,000.00 

IX PROGRAM PENGELOLAAN KERAGAMAN  BUDAYA 2,271,638,900.00 

1 Fasilitasi perkembangan keragaman budaya daerah 649,668,900.00 

2 Fasilitasi penyelenggaraan fetival budaya daerah 1,621,970,000.00 

X PROGRAM PENGEMBANGAN KEMITRAAN 382,030,000.00 

1 
Peningkatan Peran Serta Masyarakat Dalam 

Pengembangan Kemitraan Pariwisata 
382,030,000.00 

 JUMLAH  B 5,484,798,472.00 

 TOTAL   A+B 9,102,325,724.42 
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2.3  Indikator Pencapaian Target  Kinerja APBD 

 Indikator pencapaian kinerja APBD Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Jembrana Tahun Anggaran 2020 telah ditetapkan di dalam 

Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) / Dokumen  Pelaksanaan Perubahan 

Anggaran (DPPA), untuk masing-masing program dan kegiatan telah diuraikan 

indikator capaian program, tolak ukur kinerja serta target yang ingin dicapai 

dalam periode anggaran. Untuk lebih jelasnya Indikator Capaian Kinerja dapat 

dilihat pada Tabel 2.2  berikut  : 

 

Tabel 2.2 Indikator Capaian Kinerja 
 

NO PROGRAM/KEGIATAN 
INDIKATOR 

KINERJA 
TARGET 
KINERJA 

PENCAPAIAN 
KINERJA 

 BELANJA LANGSUNG   

1 PROGRAM PELAYANAN ADMINISTRASI PERKANTORAN  

  

1. Kegiatan Penyediaan Jasa 
Surat Menyurat 

Jumlah paket 
barang dan jasa 
surat menyurat 
yang dilaksanakan  
 

575 lembar 575 lembar 

  

2. Penyediaan Jasa Komunikasi, 
Sumber Daya Air dan Listrik 

Jumlah layanan 
internet yang 
tersedia 
 

1 tahun 1 tahun 

 
 
 
 

3 
 
 
 

Kegiatan penyediaan jasa 
kebersihan kantor 
 
 

Jumlah alat 
kebersihan dan 
bahan pembersih 
kantor yang 
tersedia 

17 jenis 17 jenis 

 

4. Kegiatan Penyediaan alat tulis 
kantor 

Jumlah 
ketersediaan alat 
tulis kantor 
 

48 jenis 41 jenis 

 

5 Kegiatan Penyediaan barang 
cetakan dan penggandaan 

Jumlah 
ketersediaan 
barang cetakan 
dan penggandaan 
 

12 jenis, 
31.102 
lembar 

12 jenis, 20.800 
lembar 

 6 Penyediaan komponen 
instalasi listrik/penerangan 
bangunan kantor 

Jumlah 
ketersediaan 
komponen listrik 
dan penerangan  
 

7 jenis 7 jenis 

 
7 Penyediaan Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor 
Jumlah peralatan 
dan perlengkapan 

2 jenis 1 jenis 



 

 

15 

 

kantor yang 
tersedia 

 

8. Kegiatan Penyediaan 
makanan dan minuman 

Jumlah makanan 
dan minuman 
rapat-rapat dan 
tamu dan Jumlah 
Snack Rapat yang 
disediakan 
 

350 bungkus, 
4 jenis, 350 
kotak 

203 bungkus, 4 
jenis, 133 kotak 

 

9. Kegiatan Rapat-rapat 
koordinasi dan konsultasi ke 
luar Daerah 

Jumlah tenaga 
administrasi yang 
tersedia 

1 orang, 1 
tahun 

1 orang, 1 tahun 

 

10. Kegiatan Penyediaan Upakara 
/Upacara Keagamaan 

Jumlah 
pelaksanaan 
tirtayatra dan 
upakara dan 
upacara yang 
dilaksanakan 
 

1 tahun, 4 
jenis 

1 tahun, 3 jenis 

2 PROGRAM PENINGKATAN  SARANA DAN PRASARANA APARATUR 

 

1. Pengadaan Mebeleur Jumlah sarana dan 
prasarana untuk 
memperlancar 
proses administrasi 

5 buah, 2 
buah, 1 buah 

5 buah, 2 buah, 1 
buah 

 

2. Pemeliharaan Rutin/Berkala 
Kendaraan Dinas/Operasional 

Jumlah unit 
pemeliharaan dan 
perijinan kendaraan 
dinas/operasional 

7 unit, 
10.400 liter, 

2 orang 

4 unit, 73.413 
liter, 2 orang 

 

3. Pemeliharaan Rutin/Berkala 
Perlengkapan Gedung Kantor 

Jumlah 
perlengkapan 
gedung kantor 
yang diperbaiki 
 

8 unit 4 unit 
 

 

 4. Pemeliharaan Rutin/Berkala 
Peralatan Gedung Kantor 

Jumlah unit 
ketersediaan 
peralatan gedung 
kantor 

23 unit 18 unit 

3 PROGRAM PENINGKATAN DISIPLIN APARATUR  

 

1. Pengadaan Pakaian Dinas 
Beserta Perlengkapan 

Jumlah Pakaian 
Dinas beserta 
kelengkapannya 
yang tersedia 

24 stell 24 stell 

 

2. Pengadaan Pakaian khusus 
hari-hari tertentu 

Jumlah 
ketersediaan 
pakaian hari-hari 
tertentu 

-  

4 
PROGRAM PENINGKATAN PENGEMBANGAN SISTEM PELAPORAN 
CAPAIAN KINERJA DAN KEUANGAN 

 

  
1. Penyusunan Laporan Capaian 

Kinerja dan Ikhtisar Realisasi 
Kinerja SKPD 

Jumlah dokumen  
capaian kinerja  
yang tersusun 

8 dokumen, 
4 orang 

8 dokumen, 4 
orang 

 
2 Penyusunan Laporan 

Keuangan 
Jumlah laporan 
keuangan yang 
tersusun 

13 laporan, 2 
orang 

13 laporan, 2 
orang 
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5 PROGRAM PENGEMBANGAN NILAI BUDAYA  

 
1 

Pelestarian dan aktualisasi 
adat budaya daerah 

Jumlah kelompok 
seni dan budaya 
yang di bina 

36 jenis 20 kelompok 

6 PROGRAM PENGEMBANGAN PEMASARAN PARIWISATA 

 
1 Pengembangan Jaringan 

Kerjasama Promosi pariwisata 

Jumlah Duta 
Wisata yang 
Terpilih 

1 pasang 
0 pasang 

 
2 Pelaksanaan Promosi 

Pariwisata Nusantara Di dalam 
dan Luar Negeri 

Jumlah promosi 
pariwisata yang 
dilaksanakan 

10 industri 
kreatif 

5 Indusrtri kreatif 

7 PROGRAM PENGELOLAAN KEKAYAAN BUDAYA  

 

1 Pengelolaan & pengembangan 
pelestarian peninggalan 
sejarah purbakala, museum 
dan peninggalan bawah air 

Jumlah benda situs 
dan cagar budaya 
alam yang 
dilestarikan dengan 
baik 

875 benda 875 benda 

8 PROGRAM PENGEMBANGAN DESTINASI PARIWISATA 

 
1 Peningkatan Pembangunan 

Sarana dan Prasarana 
Pariwisata 

Jumlah DTW yang 
ditata, dipelihara 
dan dikembangkan 

1 dtw 
3 dtw 

 
2 Pengembangan Jenis dan 

Paket Wisata Unggulan 
Jumlah paket 
wisata   yang 
dilaksanaka 

6 paket 0 paket 

9 PROGRAM PENGELOLAAN KERAGAMAN  BUDAYA  

 
1 Fasilitasi perkembangan 

keragaman budaya daerah 

Jumlah sekaa 
kesenian yang ikut 
partisipasi dalam 
HUT Kota 

45 sekaa 20 sekaa 

 

2 Fasilitasi penyelenggaraan 
fetival budaya daerah 

Jumlah 
pelaksanaan sekaa 
yang dibina 
mengikuti festial 
budaya dan PKB 

80 sekaa 30 sekaa 

10 PROGRAM PENGEMBANGAN KEMITRAAN  

 

1 Peningkatan Peran Serta 
Masyarakat dalam 
Pengembangan Kemitraan 
Pariwisata 

-Jumlah sumber 
daya manusia 
pariwisata yang 
mendapatkan 
peningkatan 
kompetensi 
-Jumlah Pelaku 
Usaha Pariwisata, 
Desa Wisata, 

8 kali, 340 
orang, 5 kali, 

8 kali 

3 kali, 140 orang 
dan 4 kali 
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Pokdarwis dan 
masyarakat di 
destinasi wisata 
yang mengikuti 
pelatihan 
-Jumlah 
Pembinaan yang 
dilaksanakan 
terhadap 
Pokdarwis, Usaha 
Pariwisata dan 
Desa Wisata 
-Jumlah Monev 
yang dilaksanakan 
terhadap Usaha 
Pariwisata dan 
Daya Tarik Wisata 

 

Pencapaian target kinerja Belanja Langsung Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Jembrana tahun 2020, secara umum Program dan Kegiatan APBD 

sudah bisa terlaksana dengan baik dengan realisasi keuangan tahun 2020 sebesar 

Rp. 6,458,333,764.06 (75.12%)  atau lebih kecil  Rp. 2,643,991,960.36 dari pagu 

anggaran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan yang dialokasikan sebesar Rp. 

9,102,325,724.42 (sembilan milyar seratus dua juta tiga ratus dua puluh lima 

ribu tujuh ratus dua puluh empat rupiah empat puluh dua sen). 
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BAB III 

IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN DAERAH 

OPD DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN JEMBRANA 

 
 
3.1 Ikhtisar Realisasi Pencapaian Target Kinerja Keuangan Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Jembrana 

 Berdasarkan kebijakan keuangan yang telah ditetapkan dalam 

Kebijakan Umum Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun 

Anggaran Tahun 2020 dan Kebijakan  Umum  Perubahan APBD Kabupaten 

Jembrana Tahun Anggaran Tahun 2020, ikhtisar realisasi pencapaian target 

kinerja keuangan daerah pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Jembrana Tahun 2020 adalah sebesar Rp. 6,458,333,764.06 yang terdiri dari 

realisasi Belanja Tidak Langsung sebesar Rp. 3,004,639,020.42 (tiga milyar 

empat juta enam ratus tiga puluh sembilan ribu dua puluh rupiah) dan 

realisasi Belanja Langsung  sebesar Rp. 3,453,694,743.64 (tiga milyar 

empat ratus lima puluh tiga juta enam ratus sembilan puluh empat ribu 

tujuh ratus empat puluh tiga rupiah enam puluh empat sen). 

 
  Adapun  rincian realisasi Pencapaian Target Kinerja Keuangan per 

Kegiatan  adalah sebagai berikut :  

1. Pada Kegiatan Penyediaan Jasa Surat Menyurat realisasi pencapaian 

Kinerja Keuangan adalah sebesar Rp. 3.000.000,00 (100%) dari pagu 

anggaran yang disediakan sebesar Rp. 3.000.000,00. 

2. Kegiatan Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik 

realisasi pencapaian kinerja keuangan adalah sebesar Rp. 59,472,000.00 

(97.69%) atau lebih kecil sebesar Rp. 1,406,240.00 dari pagu anggaran 

yang disediakan sebesar Rp. 60,878,240.00 

3. Kegiatan Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor realisasi pencapaian kinerja  

keuangan adalah sebesar Rp. 24,799,900.00  (100%) dari pagu anggaran 

yang disediakan sebesar Rp. 24,799,900.00. 

4. Kegiatan Penyediaan  Alat  tulis Kantor  realisasi pencapaian Kinerja 

Keuangan adalah sebesar Rp 28,678,340.00 (93.48%) atau lebih kecil 

sebesar Rp. 1,999,172.00 dari pagu anggaran yang disediakan sebesar Rp. 

30,677,512.00. 
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5. Kegiatan Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan  realisasi 

pencapaian Kinerja Keuangan adalah sebesar Rp  9,527,700.00 (100%) 

dari pagu anggaran yang  disediakan sebesar Rp. 9,527,700.00. 

6. Kegiatan penyediaan komponen instalasi listrik  realisasi pencapaian kinerja 

keuangan adalah sebesar Rp. 1.931.000,00 (100%) dari pagu anggaran 

yang disediakan sebesar Rp 1.931.000,00. 

7. Kegiatan Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor realisasi 

pencapaian kinerja keuangan adalah sebesar Rp. 9,800,000.00 (91.52%) 

atau lebih kecil kecil sebesar Rp. 908,600.00 dari pagu anggaran yang 

disediakan sebesar Rp. 10,708,600.00. 

8. Kegiatan Penyediaan Makanan dan Minuman realisasi pencapaian Kinerja 

Keuangan adalah sebesar Rp 12,785,200.00 (93.27%) atau  lebih kecil 

sebesar Rp. 922,000.00 dari pagu anggaran yang disediakan sebesar Rp. 

13,707,200.00. 

9.  Kegiatan Rapat-rapat Koordinasi dan Konsultasi Keluar Daerah realisasi 

pencapaian Kinerja Keuangan adalah sebesar Rp 103,803,700.00 (73.82%) 

atau  lebih kecil sebesar Rp. 36,811,575.00 dari pagu anggaran yang 

disediakan sebesar Rp. 140,615,275.00.  

10. Kegiatan Penyediaan  Upakara atau Upacara Keagamaan realisasi 

pencapaian Kinerja Keuangan adalah sebesar Rp. 48,621,000.00 (82.69%) 

atau lebih kecil sebesar Rp. 10,179,000.00 dari anggaran yang disediakan 

sebesar Rp. 58,800,000.00. 

11. Kegiatan Pengadaan Pengadaan Mebeleur realisasi pencapaian kinerja 

keuangan adalah sebesar Rp. 18,940,000.00 (99.17%)  atau lebih kecil 

sebesar Rp. 157,725.00 dari anggaran yang disediakan sebesar Rp. 

19,097,725.00. 

12. Kegiatan Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan Dinas/Operasional 

realisasi pencapaian kinerja keuangan adalah sebesar Rp. 154,554,087.00 

(98.37%)   atau lebih kecil kecil sebesar Rp 2,555,913.00 dari anggaran 

yang disediakan sebesar Rp. 157,110,000.00. 

13. Kegiatan Pemeliharaan Rutin/Berkala Perlengkapan Gedung Kantor 

realisasi pencapaian kinerja keuangan adalah sebesar Rp. 1,927,200.00 



 

 

20 

 

(96.36%)  atau lebih kecil kecil sebesar Rp 72,800.00 dari anggaran yang 

disediakan sebesar Rp. 2,000,000.00. 

14. Kegiatan Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan Gedung Kantor realisasi 

pencapaian kinerja keuangan adalah sebesar Rp. 9,327,500.00 (93.28 %)   

atau lebih kecil kecil sebesar Rp 672,500.00 dari anggaran yang disediakan 

sebesar Rp. 10,000,000.00. 

15. Kegiatan Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Perlengkapannya realisasi 

pencapaian Kinerja Keuangan adalah sebesar Rp. 14,160,000.00 (98.33%) 

atau lebih kecil kecil sebesar Rp 240,000.00 dari anggaran yang disediakan 

sebesar Rp. 14,400,000.00. 

16. Kegiatan Capaian Kinerja dan ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD realisasi 

pencapaian Kinerja Keuangan adalah sebesar Rp. 57,930,000.00 (100%) 

atau lebih kecil kecil sebesar Rp 600.00 dari anggaran yang disediakan 

sebesar Rp. 57,930,600.00. 

17. Kegiatan Penyusunan Laporan Keuangan realisasi pencapaian  kinerja 

keuangan adalah sebesar Rp. 38,785,000.00 (100%) dari anggaran yang 

disediakan sebesar Rp. 38,785,000.00. 

18. Kegiatan  Pelestarian dan Aktualisasi Adat Budaya Daerah realisasi 

pencapaian Kinerja Keuangan adalah sebesar Rp. 163,184,900.00 

(95.17%)  atau lebih kecil sebesar Rp. 8,288,970.00 dari anggaran yang 

disediakan sebesar Rp. 171,473,870.00. 

19. Kegiatan Pengembangan Jaringan Kerjasama Promosi Pariwisata realisasi 

pencapaian Kinerja Keuangan adalah sebesar Rp. 2,600,000.00 (100%) 

dari anggaran yang disediakan sebesar Rp. 2,600,000.00. 

20.  Kegiatan  Pelaksanaan Promosi Pariwisata Nusantara di Dalam dan Luar 

Negeri  realisasi pencapaian Kinerja Keuangan adalah sebesar Rp. 

475,974,300.00 (90.67%) lebih kecil  sebesar Rp. 48,962,400.00 dari  

anggaran yang disediakan sebesar Rp. 524,936,700.00. 

21. Kegiatan  Pengelolaan  dan Pengembangan Pelestarian Peninggalan 

Sejarah Purbakala, Museum dan Peninggalan Bawah Air  realisasi 

pencapaian Kinerja Keuangan adalah sebesar Rp. 524,580,000.00 

(68.40%) lebih kecil  sebesar Rp. 242,387,800.00 dari  anggaran yang 

disediakan sebesar Rp. 766,967,800.00. 
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22. Kegiatan  Peningkatan Pembangunan Sarana dan Prasarana Pariwisata 

realisasi pencapaian Kinerja Keuangan adalah sebesar Rp. 547,056,116.64 

(76.98%) lebih kecil  sebesar Rp. 163,556,333.36 dari anggaran yang 

disediakan sebesar Rp. 710,612,450.00. 

23. Kegiatan  Pengembangan Jenis dan paket wisata unggulan  realisasi 

pencapaian Kinerja Keuangan adalah sebesar Rp. 570,000.00  (100%) dari  

anggaran yang disediakan sebesar Rp. 570,000.00. 

24. Kegiatan  Fasilitasi Perkembangan Keragaman Budaya Daerah realisasi 

pencapaian Kinerja Keuangan adalah sebesar Rp. 487,308,800.00 

(75.01%) atau lebih kecil sebesar Rp. 162,360,100.00 dari anggaran yang 

disediakan sebesar Rp. 649,668,900.00. 

25. Kegiatan  Fasilitasi Penyelenggaraan Festival Budaya Daerah  realisasi 

pencapaian Kinerja Keuangan adalah sebesar Rp. 362,854,000.00 

(22.37%) atau lebih kecil sebesar Rp. 1,259,116,000.00 dari anggaran yang 

disediakan sebesar Rp 1,621,970,000.00. 

26. Kegiatan Peningkatan peran serta masyarakat dalam pengembangan 

kemitraan pariwisata realisasi pencapaian kinerja keuangan adalah sebesar 

Rp. 291,524,000.00 (76.31%) lebih kecil  sebesar Rp. 90,506,000.00 dari 

anggaran yang disediakan sebesar Rp. 382,030,000.00. 

 

3.2 Hambatan Dan Kendala Yang Ada Dalam Pencapaian Target Yang 

Telah Ditetapkan. 

Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target yang telah 

ditetapkan, pada umumnya program dan kegiatannya sudah 

dilaksanakan, namun beberapa kegiatan yang serapannya dibawah 85% 

sebagai berikut : 

I. PROGRAM PELAYANAN ADMINISTRASI PERKANTORAN :  

1. Kegiatan Rapat-Rapat Koordinasi dan Konsultasi Ke Luar 

Daerah yang anggarannya sebesar Rp. 140.615.275,00 

(73.82%). Terealisasi sebesar Rp.  103.803.700,00 sisa sebesar 

Rp. 36,811,575.00,- adalah 

a. Sisa anggaran honorarium tenaga kontrak sebesar Rp. 

5.060.000,- diamprah sesuai kebutuhan. 
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b. Sisa anggaran perjalanan dinas dlm daerah dan luar daerah 

provinsi sebesar Rp. 31.751.575,00 diamprah sesuai 

kebutuhan. 

 

II. PROGRAM PENGELOLAAN KEKAYAAN BUDAYA 

1. Kegiatan Pengelolaan dan Pengembangan Pelestarian 

Peninggalan Sejarah Purbakala, Museum dan Peninggalan 

Bawah Air  anggarannya sebesar Rp. 766,967,800.00 realisasi 

sebesar Rp. 524,580,000.00 (68.40 %). Sisa sebesar Rp. 

242,387,800.00 merupakan sebagai berikut : 

a. Sisa DAK Non Fisik sebesar Rp. 234.290.000,00 tidak 

dilaksanakan disebabkan pembatasan kegiatan yang 

melibatkan tenaga ahli dari luar kabupaten serta 

pembatasan peserta. 

b. Seminar, serta narasumber dan tenaga ahli perawatan 

koleksi tidak dapat dilaksanakan disebabkan keterlambatan 

porsenil dari BPCB dan Balai ARKEOLOGI untuk datang ke 

Jembrana. 

c. Sisa anggaran sebesar rp. 7.640.000 merupakan sisa 

efisiensi pengadaan. 

 

III. PROGRAM PENGELOLAAN KERAGAMAN BUDAYA 

1. Fasilitasi Perkembangan Keragaman Budaya Daerah 

anggarannya sebesar Rp. 649,668,900.00 terealisasi sebesar Rp. 

487,308,800.00 (75.01). Sisa sebesar Rp. 162,360,100.00 

merupakan sisa dari :  

a. Belanja jasa pementasan tidak bisa dilaksanakan dengan 

pagu anggaran Rp. 153.500.000,00 karena pandemi covid 

19. 

b. Sisa belanja perjalanan dinas sebesar Rp. 6.771.800,00  

(diamprah sesuai kebutuhan) dan pengadaan pakaian adat 

daerah sebesar rp. 2.115.000,00 sisa efisiensi pengadaan. 
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2. Fasilitasi Penyelenggaraan Festival Budaya Daerah 

anggarannya sebesar Rp. 1,621,970,000.00 terealisasi sebesar 

Rp. 362,854,000.00 (22.37). Sisa sebesar Rp. 1,259,116,000.00 

merupakan sisa dari :  

a. Festival Jegog dengan pagu anggaran sebesar Rp. 

1.114.050.000,00 yang dianggarkan di perubahan tahun 

2020 tidak bisa dilaksanakan karena situasi pandemi covid 

19. 

b. Jasa Pementasan dalam dan luar daerah dengan pagu 

anggaran sebesar Rp. 150.000.000,00 tidak bisa 

dilaksanakan karena situasi pandemi covid 19. 

 

IV. PROGRAM PENGEMBANGAN KEMITRAAN 

1. Peningkatan Peran Serta Masyarakat Dalam Pengembangan 

Kemitraan Pariwisata anggarannya sebesar Rp. 382,030,000.00 

terealisasi sebesar Rp. 291,524,000.00 (76.31). Sisa sebesar Rp. 

90,506,000.00 disebabkan beberapa belanja tidak bisa 

direalisasikan, diamprah sesuai kebutuhan (honorarium 

tenaga ahli) dengan pagu anggaran sebesar Rp. 

46.000.000,00, dan tenaga pendamping, koordinator 

pendamping pelatihan tidak memenuhi kriteria. 
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BAB IV 

KEBIJAKAN AKUNTANSI 

 

4.1 Entitas Akuntansi / Entitas Pelaporan Keuangan Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Jembrana. 

Asumsi dasar yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan daerah 

adalah : 

4.2.1.1.1.1.1 Asumsi  Kemandirian Entitas 

Unit Organisasi sebagai suatu entitas merupakan unit yang mandiri, 

mempunyai kewajiban menyajikan laporan keuangan, bertanggungjawab 

atas perencanaan dan pelaksanaan anggaran termasuk pengelolaan 

asset dan sumber daya sesuai tugas pokok dan fungsinya. 

4.2.1.1.1.1.2 Asumsi Entitas Akuntansi. 

Menetapkan bahwa semua transaksi keuangan yang diakuntansikan 

adalah yang berkaitan dengan entitas (kesatuan atau organisasi) yang 

dilaporkan, dalam hal ini transaksi ekonomi Pemerintah Daerah. 

4.2.1.1.1.1.3 Asumsi Going Concern atau Kelangsungan Usaha 

Bahwa entitas yang membuat laporan keuangan diasumsikan mampu 

melanjutkan usahanya di masa yang akan datang dan tidak 

membubarkan diri dalam waktu dekat. 

4.2.1.1.1.1.4 Asumsi Monetery Unit atau Keterukuran dalam Satuan Uang 

Menetapkan bahwa akuntansi menggunakan unit moneter sebagai alat 

pengukur suatu obyek atau aktivitas entitas, dan menganggap bahwa 

nilai uang itu stabil dari waktu ke waktu. 

 

4.2 Basis Akuntansi Yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jembrana. 

Basis akuntansi yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan 

daerah pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan  Kabupaten Jembrana adalah  

sebagai berikut : 
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1.   Basis kas untuk pengakuan pendapatan, Belanja dan Pembiayaan   dalam  

laporan realisasi anggaran. 

Basis kas untuk laporan realisasi anggaran berarti bahwa pendapatan 

diakui pada saat penerimaan uang disetor dan masuk ke rekening kas 

umum daerah, dan belanja diakui setelah uang dikeluarkan secara definitif 

dari rekening kas umum daerah dan / atau telah dipertanggungjawabkan. 

2.   Basis akrual untuk pengakuan Aset, Kewajiban dan Ekuitas 

Basis akrual untuk Neraca berarti bahwa aset, kewajiban dan ekuitas dana 

diakui dan dicatat pada saat terjadinya transaksi atau pada saat kejadian 

atau kondisi lingkungan berpengaruh pada keuangan pemerintah daerah, 

tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. 

 

4.3 Basis Pengukuran Yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan  

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan 

memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan daerah. 

Pengukuran pos-pos dalam laporan keuangan menggunakan basis nilai 

perolehan historis dengan mata uang rupiah. 

Aset dicatat sebesar pengeluaran kas dan setara kas yang dibayar atau 

sebesar nilai wajar dari imbalan untuk memperoleh aset tersebut pada saat 

perolehan. Kewajiban dicatat sebesar jumlah kas dan setara kas yang 

diharapkan akan dibayarkan untuk memenuhi kewajiban di masa yang akan 

datang dalam pelaksanaan kegiatan. 

 

4.4 Penerapan Kebijakan Akuntansi Berkaitan Dengan Ketentuan Yang 

Ada  Dalam SAP  : 

1. Periode Akuntansi  

adalah jangka waktu 1 ( satu ) tahun dimulai Tanggal 1 Januari sampai 

dengan 31 Desember dalam tahun yang sama. 
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2. Kas 

Kas atau setara kas adalah alat pembayaran sah. Kas dinilai dalam rupiah, 

jika ada kas dalam valuta asing dikonversi kedalam rupiah menggunakan 

kurs tengah Bank Indonesia. Kas di Kas Daerah adalah alat pembayaran 

sah yang setiap saat dapat digunakan untuk membiayai kegiatan. 

Kas di Bendahara Pengeluaran adalah sisa kas yang sudah dipergunakan 

lagi untuk membiayai kegiatan, yang masih berada di Bendahara 

Pengeluaran per 31 Desember 2019, dan sudah disetorkan ke Kas Daerah. 

3. Piutang 

Piutang adalah tagihan yang akan diterima, dinilai sebesar nominalnya yang 

akan diterima dalam satu periode akuntansi berikutnya. 

4. Persediaan 

Persediaan adalah barang habis pakai yang dimaksudkan untuk mendukung 

kegiatan operasional pemerintah, persediaan barang produksi dan 

persediaan barang untuk diperjual belikan. 

Persediaan barang habis pakai dinilai sesuai dengan hasil inventarisasi fisik 

persediaan dengan berdasarkan: 

a. Harga pembelian terakhir apabila diperoleh dengan pembelian. 

b. Harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri. 

c. Harga estimasi yang wajar apabila tidak diketahui harga pembelian 

maupun harga standarnya. 

5. Investasi Jangka Panjang 

Investasi Jangka Panjang adalah investasi yang dimaksudkan untuk 

mendapatkan manfaat ekonomi dan atau manfaat sosial dalam jangka 

waktu lebih dari satu periode akuntansi. 

Investasi Jangka Panjang dinilai berdasarkan harga perolehan termasuk 

biaya lainnya yang akan terjadi untuk memperoleh kepemilikan yang sah 

atas Investasi Jangka Panjang dimaksud. 

Investasi Jangka Panjang terdiri dari investasi nonpermanen dan investasi 

permanen.  

Investasi non permanen adalah investasi jangka panjang yang dimaksudkan 

untuk dimiliki secara tidak berkelanjutan  
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Investasi permanen adalah investasi jangka panjang yang dimaksudkan 

untuk dimiliki secara berkelanjutan  

6. Aset Tetap 

Aset Tetap adalah barang berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih 

dari satu periode akuntansi untuk digunakan dalam kegiatan pemerintah 

atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum. 

Aset Tetap tahun 2013 berdasarkan atas nilai/harga perolehan dan hasil 

appraisal atau penilaian kembali aset tetap berdasarkan Peraturan 

Pemerintah (PP) No. 6 Tahun 2006 tentang Pengelolaan Barang Milik 

Daerah pada Bab VIII tentang Penilaian pada pasal 37, pasal 38, pasal 39 

dan pasal 40 dan juga berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 17 

tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Barang Milik Daerah 

pada Bab X tentang Penilaian pada pasal 50, Pasal 51, dan pasal 52. 

Pelaksanaan kegiatan Revaluasi/Appraisal Aset/Barang milik dan atau yang 

dikuasai Pemerintah Kabupaten Jembrana dilaksanakan tanggal 16 

September 2010 atas aset yang telah diinventarisasi per tanggal 30 Juni 

2010 yang dinilai oleh Kantor Jasa Penilai Publik Pung’s Zulkarnain & 

Rekan. 

7. Aset lainnya 

Aktiva lainnya adalah aset yang tidak dapat dikelompokkan dalam Aset 

Lancar, Investasi Jangka Panjang dan Aset Tetap, dan diakui sebesar nilai 

nominalnya. 

Aset Lainya terdiri dari: 

a. Tuntutan Perbendaharaan 

b. Tuntutan Ganti Rugi 

c. Aset Lain-lain  

8. Kewajiban Jangka Pendek. 

Kewajiban Jangka Pendek adalah kewajiban yang harus dibayar atau jatuh 

tempo dalam satu periode akuntansi berikutnya. 

9. Kewajiban Jangka Panjang 

Kewajiban Jangka Panjang adalah kewajiban yang harus dibayar atau jatuh 

tempo lebih dari satu periode akuntansi. 
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10. Ekuitas 

Ekuitas adalah kekayaan bersih Pemerintah Kabupaten Jembrana yang 

merupakan selisih antara Total Aset dengan Total Kewajiban 

Ekuitas terdiri dari: 

a. Ekuitas Dana Lancar adalah selisih antara aktiva lancar dengan 

kewajiban jangka pendek. Ekuitas dana lancar antara lain SILPA (sisa 

lebih pembiayaan anggaran), cadangan piutang, cadangan persediaan 

dan pendapatan yang ditangguhkan. 

b. Ekuitas Dana Investasi mencerminkan kekayaan pemerintah yang 

tertanam dalam investasi jangka panjang, asset tetap, dan asset lainnya 

dikurangi dengan kewajiban jangka panjang. 

c. Ekuitas Dana Cadangan mencerminkan kekayaan pemerintah yang 

dicadangkan untuk tujuan tertentu sesuai dengan peraturan perudang-

undangan. 
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BAB V 

PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN DAERAH 

 

5.1   Pos – Pos Laporan Realisaasi Anggaran  

5.1.1  Pendapatan – LRA 

Pendapatan - LRA adalah semua penerimaan Rekening  Kas 

Umum Negara/Daerah yang menambah Saldo Anggaran Lebih dalam 

periode tahun anggaran yang bersangkutan yang menjadi hak 

pemerintah, dan tidak perlu dibayar kembali oleh pemerintah. Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan  Kabupaten Jembrana Tahun Anggaran 

2020 mengelola PAD dengan pagu anggaran sebesar Rp. 

160.000.000,00 dengan realisasi sebesar Rp. 15,027,000.00 (9.39%). 

 

5.1.2  Belanja 

    Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum 

Negara/Daerah yang mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam 

periode tahun anggaran bersangkutan yang tidak akan diperoleh 

pembayarannya kembali oleh pemerintah.  

Belanja dilakukan dengan pengendalian anggaran  yaitu 

dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip penghematan dan 

efisiensi  dengan tidak mengurangi kuantitas maupun kualitas 

pelayanan kepada masyarakat dan  tetap menjamin terlaksananya 

kegiatan-kegiatan sebagaimana yang telah ditetapkan dalam 

Rencana Kerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Jembrana.  

Realisasi Belanja Daerah sampai dengan tahun anggaran 2020 

adalah sebesar  Rp. 6,458,333,764.06  dari anggaran yang 

disediakan dalam APBD sebesar Rp. 9,102,325,724.42. Dengan 

demikian realisasi anggaran Belanja Daerah mencapai 70.95% yang 

berarti masih lebih kecil sebesar Rp. 2,643,991,960.36 dari anggaran 

yang disediakan dalam APBD.  
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Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Jembrana dapat dilihat pada Tabel  

berikut:  

 
Tabel  5.1.  

Realisasi Belanja Dinas Parbud  Kabupaten Jembrana 
Tahun Anggaran 2020 

 
 

NO PROGRAM/KEGIATAN 
PAGU 

ANGGARAN 
REALISASI 

% 
KEU 

SISA ANGGARAN 

A. 
BELANJA TIDAK 
LANGSUNG 

3,617,527,252.42 3,596,464,020.42 
         

99.42  
 

21,063,232 

   Belanja Pegawai  3,617,527,252.42 3,596,464,020.42 99.42 21,063,232 

     -  Gaji dan Tunjangan  2,069,312,453.00 
              

1,239,424,200.00 
 

59.90 829,888,253.00 

    
 
 -  Tambahan 
Penghasilan PNS  

1,541,214,799.42 1,366,880,989.42  88.69 174,333,810.00 

  -  Insentif Pemungutan 
Retribusi Daerah 

7,000,000.00 
 
- 
 

0 7,000,000 

B. BELANJA LANGSUNG 5,484,798,472.00 2,861,869,743.64 52.18 2,622,928,728.36 

 -  Belanja Barang dan Jasa 5,458,305,782.00 2,836,379,743.64  51.96 2,621,926,038.36 

 -  Belanja Hibah 0.00 0.00  0.00 0.00 

 -  Belanja Modal 26,492,690.00 25,490,000.00  96.22 1,002,690.00 

C 
TOTAL PAGU DAN  
BELANJA A+B 

9,102,325,724.42 6,458,333,764.06 70.95 2,643,991,960.36 

 SEKRETARIAT 653,968,752.00 598,042,627.00 91.45 55,926,125.00 

      

1 
Program Pelayanan 
Administrasi Perkantoran  

354,645,427.00 302,418,840.00 85.27 52,226,587.00 

 

1. 
Kegiatan Penyediaan 
Jasa Surat Menyurat 3,000,000.00 3,000,000.00 100.00 0.00 

 

2. 
Penyediaan Jasa 
Komunikasi, Sumber 
Daya Air dan Listrik 

60,878,240.00 59,472,000.00 97.69 1,406,240.00 

 
3. 

Penyediaan Jasa 
Kebersihan Kantor 24,799,900.00 24,799,900.00 100.00 0.00 
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4. 

Kegiatan Penyediaan 
alat tulis kantor 30,677,512.00 28,678,340.00 93.48 1,999,172.00 

 

5. 
Penyediaan barang 
cetakan dan 
penggandaan 

9,527,700.00 9,527,700.00 100.00 0.00 

 6. Penyediaan 
Komponen Instalasi 
Listrik/Penerangan 
Bangunan Kantor 

1,931,000.00 1,931,000.00 100.00 0.00 

 
7. Penyediaan Peralatan 

dan Perlengkapan 
Kantor 

10,708,600.00 9,800,000.00 91.52 908,600.00 

 
8. Kegiatan Penyediaan 

makanan dan 
minuman 

13,707,200.00 12,785,200.00 93.27 922,000.00 

 
9 Rapat-rapat koordinasi 

dan konsultasi ke luar 
Daerah 

140,615,275.00 103,803,700.00 73.82 36,811,575.00 

 
10 Kegiatan Penyediaan 

Upakara /Upacara 
Keagamaan 

58,800,000.00 48,621,000.00 82.69 10,179,000.00 

2 
Program Peningkatan 
Sarana dan Prasarana 
Aparatur 

188,207,725.00 184,748,787.00 98.16 3,458,938.00 

 
1 

Pengadaan Mebeleur 19,097,725.00 18,940,000.00 99.17 157,725.00 

 

2 Pemeliharaan 
Rutin/Berkala 
Kendaraan 
Dinas/Operasional 

157,110,000.00 154,554,087.00 98.37 2,555,913.00 

 

3 Pemeliharaan 
Rutin/Berkala 
Perlengkapan Gedung 
Kantor 

2,000,000.00 1,927,200.00 96.36 72,800.00 

 4 
Pemeliharaan 
Rutin/Berkala Peralatan 
Gedung Kantor 

10,000,000.00 9,327,500.00 93.28 672,500.00 

3 
Program Peningkatan 
Disiplin Aparatur 14,400,000.00 14,160,000.00 98.33 240,000.00 

  
1. Pengadaan Pakaian 

Dinas Beserta 
Perlengkapannya 

14,400,000.00 14,160,000.00 98.33 240,000.00 

4 
Program Peningkatan 
Pengembangan Sistem 
Laporan Capaian Kinerja 

96,715,600.00 96,715,000.00 100.00 600.00 
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SKPD 

  1. 

Penyusunan Laporan 
Capaian Kinerja dan 
Ikhtisar Realisasi Kinerja 
SKPD 

57,930,600.00 57,930,000.00 100.00 600.00 

 
2. Penyusunan Laporan 

Keuangan 38,785,000.00 38,785,000.00 100.00 0.00 

 KEBUDAYAAN 
3,210,080,570.00 1,537,927,700.00 

     
47.91  

1,672,152,870.00 

5 
Program Pengembangan 
Nilai Budaya 171,473,870.00 163,184,900.00 95.17 8,288,970.00 

 

  

1. 

 

Pelestarian dan 
aktualisasi Adat Budaya 

171,473,870.00 163,184,900.00 95.17 8,288,970.00 

6 
Program Pengelolaan 
Kekayaan Budaya  766,967,800.00 524,580,000.00 68.40 242,387,800.00 

  1. 

Pengelolaan dan 
pengembangan 
Pelestarian Peninggalan 
Sejarah Purbakala, 
museum dan 
Peninggalan Bawah Air 

766,967,800.00 524,580,000.00 68.40 242,387,800.00 

7 
Program Pengelolaan 
Keragaman Budaya 2,271,638,900.00 850,162,800.00 37.43 1,421,476,100.00 

 
1. Fasilitasi perkembangan 

Keragaman Budaya 
Daerah 

649,668,900.00 487,308,800.00 75.01 162,360,100.00 

 
2. Fasilitasi 

Penyelenggaraan 
Festival budaya Daerah 

1,621,970,000.00 362,854,000.00 22.37 1,259,116,000.00 

 PARIWISATA 1,620,749,150.00 1,317,724,416.64  81.30  303,024,733.36 

8 
Program Pengembangan 
Pemasaran Pariwisata 

527,536,700.00 478,574,300.00 90.72 48,962,400.00 

  
1. Pengembangan 

Jaringan Kerjasama 
Promosi Pariwisata 

2,600,000.00 2,600,000.00 100.00 0.00 

 2. 
Pelaksanaan Promosi 
Pariwisata di dalam dan 
di Luar Negeri 

524,936,700.00 475,974,300.00 90.67 48,962,400.00 

9 

Program Destinasi 
Pariwisata  711,182,450.00 547,626,116.64 77.00 163,556,333.36 

  1. 
Peningkatan 
Pembangunan Sarana 
dan Prasarana Pariwista 

710,612,450.00 547,056,116.64 76.98 163,556,333.36 
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 2. 
Pengembangan Jenis 
Paket Wisata Unggulan 570,000.00 570,000.00 100.00 0.00 

1’0 
Program Pengembangan 
Kemitraan  382,030,000.00 291,524,000.00 76.31 90,506,000.00 

 1. 

Peningkatan Peran 
Serta Masyarakat 
Dalam Pengembangan 
Kemitraan Pariiwsata 

382,030,000.00 291,524,000.00 76.31 90,506,000.00 

JUMLAH 
5,484,798,472.00 3,453,694,743.64 62.97 2,031,103,728.36 

 

Realisasi belanja langsung terdiri dari : 

1)   Belanja Pegawai, realisasi sampai dengan 31 Desember Tahun 

2020 sebesar Rp. 3,596,464,020.42 (99.42%) dari jumlah 

anggaran yang disediakan sebesar Rp. 3,617,527,252.42 masih 

terdapat sisa anggaran belanja pegawai sebesar Rp. 

21,063,232.00. 

2)   Belanja Barang dan Jasa,  realisasi sampai dengan 31 

Desember Tahun 2020 sebesar Rp. 2,836,379,743.64 (51.96%) 

Termasuk realisasi Honorarium Tenaga Kontrak  dan 

Honorarium Tim Teknis PNS dari jumlah anggaran yang 

disediakan sebesar Rp. 5,458,305,782.00 Sehingga masih 

terdapat sisa anggaran sebesar Rp. 2,621,926,038.36. 

3) Belanja Modal, realisasi sampai dengan 31 Desember Tahun 

2020 sebesar Rp 25,490,000.00 (96.22 %) dari jumlah anggaran 

yang disediakan sebesar Rp. 26,492,690.00. Sehingga masih 

terdapat sisa anggaran sebesar Rp. 1,002,690.00. 

4) Belanja Hibah 

Belanja Hibah realisasinya sampai 31 Desember Tahun 2020 

mencapai sebesar Rp. 0.00 (0%) jumlah anggaran yang 

disediakan sebesar Rp. 0.00. 

 

Untuk lebih jelasnya realisasi  belanja langsung  per jenis belanja   

dapat dilihat pada tabel 5.2 berikut : 
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Tabel  :  5.2 
Realisasi Belanja Langsung 

 

Kode 
Rek. 

Uraian Jenis 
Belanja 

Anggaran  Realisasi  Persentase 

1 2 3 4 5=(4/3) x 100% 

5.1.1 Belanja Pegawai 3,617,527,252.42 3,596,464,020.42 99.42 

5.2.2 
Belanja Barang 
dan Jasa 

5,458,305,782.00 2,836,379,743.64 51.96 

5.2.2 Belanja Hibah 0 0 0 

5.2.3 Belanja Modal 26,492,690.00 25,490,000.00 96.22 

Jumlah 9,102,325,724.42 6,458,333,764.06 70.95 
  

 

Rincian realisasi belanja langsung per jenis belanja pada  Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Jembrana sampai dengan  31 Desember 

2020 dapat dilihat pada tabel  berikut  :  

 

Tabel  :  5.3 
Realisasi Belanja Pegawai 

 

No URAIAN 
 BELANJA 
PEGAWAI 

REALISASI  
% 

KEU 
SISA 

ANGGARAN 

  BELANJA PEGAWAI           

1 PROGRAM PELAYANAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 

 
 
  

1 
Penyediaan Jasa 
Kebersihan Kantor 

15.180.000,00 15.180.000,00 100 - 

  

>  Honorarium 
Pegawai Pemerintah 
dengan perjanjian 
Kerja/Kontrak 

15.180.000,00 15.180.000,00 100 - 

 2 
Rapat-rapat koordinasi 
dan konsultasi ke luar 
daerah 

15.180.000,00 10.120.000,00 66.67 5,060,000.00 

  

>  Honorarium 
Pegawai Pemerintah 
dengan perjanjian 
Kerja/Kontrak 

15.180.000,00 10.120.000,00 66.67 5,060,000.00 

2 PROGRAM PENINGKATAN SARANA DAN PRASARANA APARATUR 

 1 

Pemeliharaan 
rutin/berkala 
kendaraan 
dinas/operasiona 

30.360.000,00 30.360.000,00 100 - 

  

>  Honorarium 
Pegawai Pemerintah 
dengan perjanjian 
Kerja/Kontrak 

30.360.000,00 30.360.000,00 100 - 

3 
PROGRAM PENINGKATAN PENGEMBANGAN SISTEM PELAPORAN CAPAIAN 
KINERJA DAN KEUANGAN 
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  1 

Penyusunan Laporan 
Capaian Kinerja dan 
Ikhtisar Realisasi 
Kinerja SKPD 

45.540.000,00 45.540.000,00 100 - 

    

>  Honorarium 
Pegawai Pemerintah 
dengan perjanjian 
Kerja/Kontrak 

45.540.000,00 45.540.000,00 100 - 

       

 2 
Penyusunan Laporan 
Keuangan 

30.360.000,00 30.360.000,00 100 - 

  

>  Honorarium 
Pegawai Pemerintah 
dengan perjanjian 
Kerja/Kontrak 

30.360.000,00 30.360.000,00 100 - 

       

4 PROGRAM PENGELOLAAN KEKAYAAN BUDAYA 

 1 

Pengelolaan dan 
Pengembangan 
Pelestarian 
Peninggalan Sejarah 
Purbakala, Museum 
dan Peninggalan 
Bawah Air 

91.080.000,00 91.080.000,00 100 - 

  

> Honorarium Pegawai 
Pemerintah dengan 
Perjanjian Kerja / 
Kontrak 

91.080.000,00 91.080.000,00 100 - 

5 PROGRAM PENGELOLAAN KERAGAMAN BUDAYA 

  1. 

Fasilitasi 
Penyelenggaraan 
Festival Budaya 
Daerah 

60.720.000,00 60.720.000,00 100 - 

    

 >  Honorarium 
Pegawai Pemerintah 
dengan Perjanjian 
kerja/Kontrak 

60.720.000,00 60.720.000,00 100 - 

6 PROGRAM PENGEMBANGAN PEMASARAN PARIWISATA 

 1. 

Pelaksanaan promosi 
pariwisata nusantara di 
dalam dan di luar 
negeri 

52,935,000.00 34.155.000,00 93.10 2,530,000.00 

  

>  Honorarium 
Pegawai Pemerintah 
dengan Perjanjian 
kerja/Kontrak 

52,935,000.00 34.155.000,00 93.10 2,530,000.00 

7 PROGRAM  PENGEMBANGAN DESTINASI 

  1. 
Peningkatan 
Pembangunan Sarana 
Prasarana Pariwisata 

258.060.000,00 258.060.000,00 100 - 

    

 >  Honorarium 
Pegawai Pemerintah 
dengan Perjanjian 
kerja/Kontrak 

258.060.000,00 258.060.000,00 100 - 
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 JUMLAH BELANJA 
PEGAWAI 

599,415,000.00 575,575,000.00 96.02 23,840,000.00 

 

Tabel :  5.4 
 Realisasi Belanja Modal 

 

No URAIAN 
 BELANJA 

MODAL 
REALISASI  

% 
KEU 

SISA ANGGARAN 

 BELANJA  MODAL     

1. Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Pengadaan Meubelair 

 1 
Belanja modal peralatan dan mesin-pengadaan alat rumah tangga pada kegiatan Pengadaan 
Meubelair Meja Counter 

  

Belanja modal 
peralatan dan mesin-
Pengadaan alat tumah 
tangga kegiatan 
Pengadaan Meubeleur 
pada Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan Kab. 
Jembrana 

15,784,090.00 15,690,000.00 99.40 94,090.00 

2. Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Pengadaan Personal Komputer 

 1 

Belanja Komputer 
kegiatan Penyediaan 
Peralatan dan 
Kelengkapan Kantor 

10,708,600.00 9,800,000.00 91.52 908,600.00 

  
JUMLAH BELANJA 

MODAL 
26,492,690.00 25,490,000.00 96.22 1,002,690.00 

 
 

Tabel  : 5.5 
Realisasi Belanja Barang dan Jasa 

 

No URAIAN 
BELANJA 

BARANG JASA 
REALISASI 

% 
KEU 

SISA ANGGARAN 

 BELANJA BARANG DAN JASA     

 1 Belanja Alat Tulis Kantor 52,995,812.00 48,927,340.00 92.32 4,068,472.00 

 2 
Alat Listrik dan elektronik 
(lampu pijar, battery kering) 

1,931,000.00 1,931,000.00 100 0.00 

 3 
Belanja Perangko, Materai 
Dan Benda Pos Lainnya 

5,814,000.00 5,814,000.00 100 0.00 

 4 
Belanja Peralatan kebersihan 
dan bahan pembersih 

201,050,850.00 57,820,700.00 28.76 143,230,150.00 

 5 
Belanja Bahan Bakar 
Minyak/Gas 

112,687,500.00 112,351,587.00 99.70 335,913.00 

 6 Belanja Upakara dan Banten 50,807,600.00 37,669,200.00 74.14 13,138,400.00 

 7 Belanja Piala/Tropi/Piagam 10,360,000.00 9,360,000.00 90.35 1,000,000.00 

 8 
Belanja Souvenir / 
Cinderamata 

151,500,000.00 148,332,500.00 97.91 3,167,500.00 

 9 
Belanja Kelengkapan 
Komputer (Flashdisk, Mouse) 

2,035,200.00 2,032,000.00 99.84  
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 10 
Belanja Kelengkapan 
Inventaris Kantor (korden, 
taplak meja dll) 

10,813,635.00 10,750,000.00 99.41 63,635.00 

 11 Belanja Bahan obat-obatan 52,030,000.00 43,230,000.00 83.09 8,800,000.00 

 12 Surat Kabar /Majalah 3,600,000.00 3,600,000.00 100.00 0.00 

 13 
Belanja 
Kawat/Faksimili/Internet/Intra
net/TV Kabel/TV Satelit 

60,878,240.00 59,472,000.00 97.69 1,406,240.00 

 14 Belanja Dokumentasi 121,266,800.00 66,800,000.00 55.09 54,466,800.00 

 15 Belanja Publikasi 159,223,300.00 114,300,000.00 71.79 44,923,300.00 

 16 Belanja Dekorasi 68,320,000.00 23,320,000.00 34.13 45,000,000.00 

 17 
Belanja Perawatan Angkutan 
Darat Bermotor Roda 2 

3,000,000.00 2,770,000.00 92.33 230,000.00 

 18 
Belanja Perawatan Angkutan 
Darat Bermotor Roda 4 

8,000,000.00 7,990,000.00 99.88 10,000.00 

 19 
Belanja Surat Tanda Nomor 
Kendaraan 

4,000,000.00 1,757,500.00 43.94 2,242,500.00 

 20 Belanja Cetak 79,467,700.00 41,017,700.00 51.62 38,450,000.00 

 21 Belanja Penggandaan 57,879,900.00 55,794,100.00 96.40 2,085,800.00 

 22 
Belanja Sewa 
Gedung/Kantor/Tempat 

34,000,000.00 17,000,000.00 50.00 17,000,000.00 

 23 
Belanja Sewa Sarana 
Mobilitas Darat 

21,000,000.00 9,000,000.00 42.86 12,000,000.00 

 24 
Belanja Jasa Sewa Sarana 
Mobilitas Darat 

34,700,000.00 25,000,000.00 72.05 9,700,000.00 

 25 Belanja Sewa Meja Kursi 9,500,000.00 7,200,000.00 75.79 2,300,000.00 

 26 Belanja Sewa Proyektor 20,000,000.00 0.00 - 20,000,000.00 

 27 Belanja Sewa Generator 29,000,000.00 4,000,000.00 13.79 25,000,000.00 

 28 Belanja Sewa Tenda 34,400,000.00 8,400,000.00 24.42 26,000,000.00 

 29 
Belanja Sewa Sound System 
dan Lighting 

112,500,000.00 47,500,000.00 42.22 65,000,000.00 

 30 
Belanja Makanan Dan 
Minuman Rapat 

5,780,000.00 4,858,000.00 84.05 922,000.00 

 31 
Belanja Makanan Dan 
Minuman Tamu 

7,927,200.00 7,927,200.00 100 0.00 

 32 
Belanja Makanan dan 
Minuman Kegiatan 

281,590,000.00 207,768,000.00 73.78 73,822,000.00 

 33 
Belanja Pakaian Dinas 
Harian (PDH) 

14,400,000.00 14,160,000.00 98.33 240,000.00 

 34 
Belanja Pakaian Adat 
Daerah 

159,600,000.00 157,485,000.00 98.67 2,115,000.00 

 35 
Belanja Pakaian Batik 
Tradisional 

49,500,000.00 49,500,000.00 100.00 0.00 

 36 Belanja Pakaian Olahraga 27,750,000.00 27,713,000.00 99.87 37,000.00 

 37 
Belanja Perjalanan Dinas 
Dalam Daerah 

67,000,000.00 59,700,000.00 89.10 7,300,000.00 



 

 

38 

 

 38 
Belanja Perjalanan Dinas 
Luar Daerah 

276,574,245.00 213,784,100.00 77.30 62,790,145.00 

 39 
Belanja Pemeliharan 
Peralatan dan Mesin 

120,385,000.00 114,847,300.00 95.40 5,537,700.00 

 40 
Belanja Pemeliharan Gedung 
dan Bangunan 

200,592,600.00 199,632,516.64 99.52 960,083.36 

 41 
Belanja Pemeliharan 
Jaringan 

5,000,000.00 5,000,000.00 100.00 0.00 

 42 
Belanja Pemeliharan Aset 
Tetap Lainnya 

80,540,200.00 62,465,000.00 77.56 18,075,200.00 

 43 
Belanja Jasa Pementasan 
Kesenian/Hiburan 

1,669,300,000.00 587,000,000.00 35.16 1,082,300,000.00 

 44 
Uang Hadiah Diberikan untuk 
Lomba 

134,750,000.00 74,750,000.00 55.47 60,000,000.00 

 45 Jasa Tenaga Ahli 66,840,000.00 0.00 - 66,840,000.00 

 46 Jasa Narasumber 152,400,000.00 62,950,000.00 41.31 89,450,000.00 

 47 Jasa Juri/Wasit 26,200,000.00 13,700,000.00 52.29 12,500,000.00 

 JUMLAH BELANJA BARANG 
DAN JASA 

4,858,890,782.00 2,836,379,743.64 58.38 2,022,511,038.36 

 

 

Tabel  : 5.6 
Realisasi Belanja Hibah 

 

No Uraian  Pagu  Realisasi 
% 

KEU 
Sisa  

1 
Belanja Barang Yang Akan 
Diserahkan Kepada 
Masyarakat 

0,00  0,00 0,00 0,00 

      

 

 

5.2  Pos-pos Laporan Operasional  

Laporan Operasional adalah salah satu unsur laporan keuangan yang 

menyajikan ikhtisar sumber daya ekonomi yang menambah ekuitas dan 

penggunaannya yang dikelola oleh pemerintah pusat/daerah untuk kegiatan 

penyelenggaraan pemerintahan dalam satu periode pelaporan 

Tujuan laporan operasional adalah memberikan informasi tentang 

kegiatan operasional keuangan yang tercerminkan dalam pendapatan-LO, 

beban, dan surplus/defisit-LO dari suatu entitas pelaporan. 
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5.2.1 Pendapatan - LO 

 Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat/daerah yang diakui 

sebagai penambah ekuitas dalam periode tahun anggaran yang 

bersangkutan dan tidak perlu dibayar kembali.  
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LAPORAN OPERASIONAL 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DECEMBER 2020 DAN 2019 

Tabel 5.7  

Urusan Pemerintahan : 3 Urusan Pilihan 

3 . 02 Pariwisata Bidang Pemerintahan : 

3 . 02 . 01 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Unit Organisasi : 

3 . 02 . 01 . 01 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Sub Unit Organisasi : 

NO. URUT URAIAN SALDO 

2020 
(%) SALDO 

2019 

KENAIKAN/ 

(PENURUNAN) 

KEGIATAN OPERASIONAL 

PENDAPATAN - LO 8  15.027.000,00   99.621.000,00  (84,92) (84.594.000,00) 

8 . 1 PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) - LO  15.027.000,00   99.621.000,00  (84,92) (84.594.000,00) 

 0,00  8 . 1 . 1 Pendapatan Pajak Daerah - LO  0,00   0,00   0,00  

 15.027.000,00  8 . 1 . 2 Pendapatan Retribusi Daerah - LO  99.621.000,00  (84,92) (84.594.000,00) 

 0,00  8 . 1 . 3 Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan - LO  0,00   0,00   0,00  

 0,00  8 . 1 . 4 Lain-lain PAD Yang Sah - LO  0,00   0,00   0,00  

8 . 2 PENDAPATAN TRANSFER - LO  0,00   0,00   0,00   0,00  

 0,00  8 . 2 . 1 Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat -LO  0,00   0,00   0,00  

 0,00  8 . 2 . 2 Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat - Lainnya - LO  0,00   0,00   0,00  

 0,00  8 . 2 . 3 Pendapatan Transfer Pemerintah Daerah Lainnya - LO  0,00   0,00   0,00  

 0,00  8 . 2 . 4 Bantuan Keuangan - LO  0,00   0,00   0,00  

8 . 3 LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH - LO  0,00   0,00   0,00   0,00  

 0,00  8 . 3 . 1 Pendapatan Hibah - LO  0,00   0,00   0,00  

 0,00  8 . 3 . 2 Dana Darurat - LO  0,00   0,00   0,00  

 0,00  8 . 3 . 3 Pendapatan Lainnya - LO  0,00   0,00   0,00  

BEBAN 9  7.134.338.429,06   13.590.506.910,24  (47,50) (6.456.168.481,18) 

9 . 1 . 1  3.596.464.020,42  Beban Pegawai - LO  3.371.052.135,00   6,69   225.411.885,42  

9 . 1 . 2  2.835.880.043,64  Beban Barang dan Jasa  9.265.034.734,24  (69,39) (6.429.154.690,60) 

9 . 1 . 3  0,00  Beban Bunga  0,00   0,00   0,00  

9 . 1 . 4  0,00  Beban Subsidi  0,00   0,00   0,00  

9 . 1 . 5  0,00  Beban Hibah  215.011.255,00  (100,00) (215.011.255,00) 

9 . 1 . 6  0,00  Beban Bantuan Sosial  0,00   0,00   0,00  

9 . 1 . 7  701.994.365,00  Beban Penyusutan dan Amortisasi  739.408.786,00  (5,06) (37.414.421,00) 

9 . 1 . 8  0,00  Beban Penyisihan Piutang  0,00   0,00   0,00  

9 . 1 . 9  0,00  Beban Lain-lain  0,00   0,00   0,00  

9 . 2 . 1  0,00  Beban Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah  0,00   0,00   0,00  

9 . 2 . 2  0,00  Beban Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya  0,00   0,00   0,00  

9 . 2 . 3  0,00  Beban Transfer Bantuan Keuangan ke Pemerintah Daerah Lainnya  0,00   0,00   0,00  

LAPORAN OPERASIONAL Halaman 1 dari 2  
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Urusan Pemerintahan : 3 Urusan Pilihan 

3 . 02 Pariwisata Bidang Pemerintahan : 

3 . 02 . 01 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Unit Organisasi : 

3 . 02 . 01 . 01 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Sub Unit Organisasi : 

NO. URUT URAIAN SALDO 

2020 
(%) SALDO 

2019 

KENAIKAN/ 

(PENURUNAN) 

9 . 2 . 4  0,00  Beban Transfer Bantuan Keuangan ke Desa  0,00   0,00   0,00  

9 . 2 . 5  0,00  Beban Transfer Bantuan Keuangan Lainnya  0,00   0,00   0,00  

9 . 2 . 6  0,00  Beban Transfer Dana Otonomi Khusus  0,00   0,00   0,00  

SURPLUS/DEFISIT DARI OPERASI (7.119.311.429,06) (13.490.885.910,24) (47,23)  6.371.574.481,18  

KEGIATAN NON OPERASIONAL 

8 . 4 . 1  0,00  Surplus Penjualan Aset Non Lancar - LO  0,00   0,00   0,00  

8 . 4 . 2  0,00  Surplus Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang - LO  0,00   0,00   0,00  

8 . 4 . 3  0,00  Surplus dari Kegiatan Non Operasional Lainnya - LO  0,00   0,00   0,00  

9 . 3 . 1  0,00  Defisit Penjualan Aset Non Lancar - LO  0,00   0,00   0,00  

9 . 3 . 2  0,00  Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang - LO  0,00   0,00   0,00  

9 . 3 . 3  0,00  Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya - LO  0,00   0,00   0,00  

SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL  0,00   0,00   0,00   0,00  

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA (7.119.311.429,06) (13.490.885.910,24) (47,23)  6.371.574.481,18  

POS LUAR BIASA 

8 . 5 . 1  0,00  Pendapatan Luar Biasa - LO  0,00   0,00   0,00  

9 . 4 . 1  0,00  Beban Luar Biasa  0,00   0,00   0,00  

SURPLUS/DEFISIT DARI POS LUAR BIASA  0,00   0,00   0,00   0,00  

SURPLUS/DEFISIT-LO (7.119.311.429,06) (13.490.885.910,24) (47,23)  6.371.574.481,18  

LAPORAN OPERASIONAL Halaman 2 dari 2  
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5.2.2  Beban 

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode 

pelaporan yang menurunkan ekuitas yang dapat berupa pengeluaran atau konsumsi 

aset atau  timbulnya kewajiban. Pendapatan dan beban dapat dilihat pada tabel 5.7 

sebagai berikut : 

           

Tabel :  5.8  Beban 

KEGIATAN OPERASIONAL 

 

✓ PENDAPATAN : 

Pendapatan pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Jembrana tahun 2020 dengan pagu anggaran 

sebesar Rp. 160.000.000,- dengan realisasi sebesar Rp. 

15,027,000.00  merupakan Retribusi Tempat Rekreasi dan 

Olahraga dengan rincian sebagai berikut : 

- Sewa Kolam Renang Dlod Berawah anggaran sebesar 
Rp. 90.000.000,-  dengan realisasi sebesar Rp.   
14,595,000.00 ,- tidak mencapai target yang telah 
ditentukan, karena situasi covid-19 dan adanya 
pembatasan kunjungan ke obyek-obyek wisata. 

- Retribusi Tempat Rekreasi Lainnya anggaran sebesar 
Rp. 30.000.000,- realisasi Rp.0,- (nol) disebabkan 
karena Perda Retribusi Tempat Rekreasi Perda sudah 
ditetapkan per 2 Nopember 2020, namun s.d Bulan 
Desember belum ada pemungutan sehingga realisasi 
Rp. 0. (nol). 

- Sewa warung kuliner anggaran sebesar Rp. 
20.000.000,00 realisasi Rp. 53,000.00.  disebabkan tidak 
mencapai target yang telah ditentukan, karena situasi 
covid-19 dan adanya pembatasan kunjungan ke obyek-
obyek wisata. 

- Karcis Masuk Museum Manusia Purba Gilimanuk  
anggaran sebesar Rp. 20.000.000,00 dengan realisasi 
sebesar Rp.  379,000.00 ,-  tidak mencapai targetyang 
telah ditentukan  karena situasi covid-19 dan adanya 
pembatasan kunjungan ke Museum. 
 

 

✓ BEBAN : 
a. Beban Pegawai 

Belanja Pegawai (BTL) pada Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan  Kabupaten Jembrana per 31 Desember tahun  
2020 realisasi sebesar Rp. 3.596.464.020,42 sesuai 
Laporan Operasional  (LO). 

 
 
 

15,027,000.00   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3.596.464.020,42  
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✓ Beban Gaji Pokok PNS/Uang Representasi 

✓ Beban Tunjangan Keluarga 
✓ Beban Tunjangan Jabatan 
✓ Beban Tunjangan Fungsional Umum 
✓ Beban Tunjangan Beras 
✓ Beban Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus 
✓ Beban Pembulatan Gaji 
✓ Beban Iuran Jaminan Kesehatan 
✓ Beban Iuran Jaminan Kecelakaan Kerja 
✓ Beban Iuran Jaminan Kematian 
✓ Beban Tambahan Penghasilan Berdasarkan Beban 

Kerja 
✓ Beban Honorarium Tim Teknis PNS 
✓ Beban Honorarium Pegawai Pemerintah dengan 

Perjanjian Kerja 
 

b.  Beban Persediaan  
Beban Persediaan  pada Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan  Kabupaten Jembrana per 31 Desember tahun  
2020 sebesar Rp. 1,043,941,627.00 dengan rincian 
sebagai berikut  : 

✓ Beban Persediaan Alat Tulis Kantor 

✓ Beban Persediaan Alat Listrik dan Elektronik (Lampu 
Pijar, Battery Kering) 

✓ Beban Persediaan Perangko, Materai dan Benda Pos 
Lainnya 

✓ Beban Persediaan Peralatan Kebersihan dan Bahan 
Pembersih 

✓ Beban Persediaan Bahan Bakar Minyak/Gas 

✓ Beban Persediaan Upakara dan Banten 

✓ Beban Persediaan penghargaan/hadiah 

✓ Beban persediaan Souvenir / Cinderamata 

✓ Beban persediaan Kelengkapan Komputer (Flashdisk, 
Mouse) 

✓ Beban persediaanKelengkapan Inventaris Kantor 
 (korden, taplak, dll) 

✓ Beban Cetak 

✓ Beban Penggandaan 

✓ Beban Pakaian Dinas Harian 

✓ Beban Pakaian Adat Daerah 

✓ Beban Pakaian Batik Tradisional 

✓ Beban Makanan dan Minuman Rapat 

✓ Beban Makanan dan Minuman Tamu 

✓ Beban Makanan dan Minuman Pelatihan/Bimtek 

✓ Beban Pakaian Olahraga 

✓ Beban Persediaan Bahan Obat-obatan 

 
 
 

 

1.239.424.200,00 

79.261.942,00 

128.405.000,00 
33.180.000,00 
47.145.420,00 
3.660.870,00 

12.795,00 
96.599.321,00 
2.517.110,00 
7.551.373,00 

1.366.880.989,42 

16.250.000,00 
 

575.575.000,00 

 
 

1,043,941,627.00 
 
 

 

48,967,940.00 

1,693,000.00 

5,589,000.00 

57,743,400.00 

112,351,587.00 

37,669,200.00 

9,360,000.00 

148,332,500.00 

2,032,000.00 

10,750,000.00 

41,017,700.00 

55,794,100.00 

14,160,000.00 

157,485,000.00 

49,500,000.00 

4,858,000.00 

7,927,200.00 

207,768,000.00 

27,713,000.00 

43,230,000.00 
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c.  Beban Jasa  
Beban jasa pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan  
Kabupaten Jembrana  per 31 Desember tahun  2020 
sebesar Rp. 1,123,992,000.00. 
Adapun rincian  beban Jasa  terdiri dari : 
 
✓ Beban Jasa Surat Kabar/Majalah 

✓ Beban Jasa Kawat/Faksimili/Internet 

✓ Beban Jasa Dokumentasi 

✓ Beban Jasa Publikasi 

✓ Beban Jasa Dekorasi 

✓ Beban Sewa Gudang/Kantor/Tempat 

✓ Beban  Sewa Sarana Mobilitas Darat 

✓ Beban Jasa Sarana Sewa Mobilitas Darat 

✓ Sewa Meja Kursi 

✓ Sewa Generator 

✓ Sewa Tenda 

✓ Sewa Lampu Penerangan 

✓ Beban  Jasa Pementasan Kesenian 

✓ Beban Uang yang diberikan untuk lomba 

✓ Honorarium Tenaga Ahli/Sumber/Instruktur 

✓ Honorarium Juri/Wasit 

 
 

d.  Beban Hibah  
Beban hibah pada Dinas Parbud Kabupaten Jembrana 
berupa belanja barang yang akan diserahkan kepada 
masyarakat   per 31 Desember tahun  2020 sebesar Rp. 
0,00. 
✓ Beban Hibah barang/jasa yang diserahkan kepada 

pihak masyarakat 
 

e. Beban Perjalanan Dinas 
Beban perjalanan dinas pada Dinas Parbud Kabupaten 
Jembrana  per 31 Desember tahun  2020 sebesar Rp. 
273,484,100.00 yaitu : 
 
✓ Beban Perjalanan Dinas Dalam Daerah 

✓ Beban Perjalanan Dinas Luar Daerah 

 
f.  Beban Pemeliharaan  

Beban pemeliharaan pada Dinas Parbud Kabupaten 
Jembrana berupa belanja barang yang akan diserahkan 
kepada masyarakat   per 31 Desember tahun  2020 
sebesar Rp. 394,462,316.64. 

 
✓ Beban Pemeliharan Peralatan dan Mesin 

✓ Beban Pemeliharan Gedung dan Bangunan 

✓ Beban Pemeliharan Jalan, Irigasi, dan Jaringan 

✓ Beban Pemeliharan Aset Tetap Lainnya 

✓ Beban Jasa Service 

✓ Beban Surat Tanda Nomor Kendaraan 

1,123,992,000.00 
 
 
 
 

3,600,000.00 

59,472,000.00 

66,800,000.00 

114,300,000.00 

23,320,000.00 

17,000,000.00 

9,000,000.00 

25,000,000.00 

7,200,000.00 

4,000,000.00 

8,400,000.00 

47,500,000.00 

587,000,000.00 

74,750,000.00 

62,950,000.00 

13,700,000.00 

 
 

 
0,00. 

 
 
 
 
 
 

273,484,100.00 
 
 

59,700,000.00 

213,784,100.00 

 

 
 

394,462,316.64 
 
 
 
 

114,847,300.00 

199,632,516.64 

5,000,000.00 

62,465,000.00 

10,760,000.00 

1,757,500.00 



 

 

45 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

j. Beban Penyusutan dan Amortisasi 

Jumlah beban penyusutan pada Disparbud Kabupaten 

Jembrana per 31 Desember 2020 sebesar Rp. 

701,994,365.00. Beban Penyusutan diperoleh dari Akumulasi 

penyusutan belanja modal tahun 2020. 

dengan rincian sebagai berikut : 

 

a) Akumulasi penyusutan tahun 2020 terdiri dari : 
 

           Alat Angkutan Darat Bermotor 

Alat Angkut Apung Bermotor 

Alat Kantor 

Alat Rumah Tangga 

Komputer 

Alat Peraga/Praktek Sekolah 

Bangunan Gedung Tempat Kerja 

Jalan 

Jembatan 

Instalasi Air Minum/Air Bersih 
 

         
 

b) Aset Tak Berwujud tahun 2020 terdiri dari : 

1. Kajian Perencanaan dan Pengembangan 

Destinasi Pariwisata DTW Kolam Renang 

sebesar 19.906.400,00 

2. Kajian Biaya Pembuatan Naskah Akademik 

Perda Retribusi Jasa Usaha sebesar 

29.840.400,00  
         

JUMLAH BEBAN  : 

surplus /defisit dari kegiatan operasional sebesar Rp. 
 ( 7.119.311.429,06 )  
 

1). Beban Pegawai 

2). Beban Persediaan 

3). Beban Jasa 

4). Beban  Hibah 

5). Beban Perjalanan Dinas 

6). Beban Pemeliharaan 

7). Beban Penyusutan dan Amortisasi 

  
SURPLUS /DEFISIT NON OPERASIONAL 
Pada Disparbud Kabupaten Jembrana tidak ada kegiatan non 
operasional sehingga nilai surplus / defisit dari kegiatan non 
operasional nihil. 

 
 
 

701,994,365.00  
 
 
 
 
 
 
 
 

31.405.714,00 

2.750.000,00 

118.073.187,00 

66.506.606,00 

26.992.812,00 

7.945.000,00 

415.059.540,00 

18.704.000,00 

13,890,840.00 

666.666,00 

 

 

49,746,800.00 

 

 

 

 

 

 

 

7,134,338,429.06  

 
 

 

3,596,464,020.42 

1,043,941,627.00 

1,123,992,000.00 

0.00 

273,484,100.00 

394,462,316.64 

701,994,365.00 
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5.3 Pos-pos Neraca                                  

 5.3.1 Aset 

Aset merupakan sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh Pemerintah 

sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi dan/atau sosial di 

masa depan diharapkan dapat diperoleh, baik oleh pemerintah maupun masyarakat, serta 

dapat diukur dalam satuan uang. Adapun asset yang dimiliki Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Jembrana per 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp.  

21.192.578.060,42  setelah adanya penyesuaian aset.  

Neraca  Dinas Pariwisata dan Kebudayaan  Kabupaten Jembrana dapat dilihat  pada  tabel 

.5.9. 
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Tabel 5.9 

(Dalam Rupiah) 

Per 31 December 2020 dan 2019 

NERACA 

Urusan Pemerintahan : 3 . 02 Urusan Pilihan Pariwisata 

3 . 02 . 01 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Unit Organisasi : 

3 . 02 . 01 . 01 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Sub Unit Organisasi : 

URAIAN  2019 2020 

ASET 

ASET LANCAR 

Kas di Bendahara Penerimaan  0,00   0,00  

Kas di Bendahara Pengeluaran  0,00   0,00  

Kas di BLUD  0,00   0,00  

Kas di Bendahara FKTP  0,00   0,00  

Kas di Bendahara BOS  0,00   0,00  

Kas Dana Kapitasi JKN  0,00   0,00  

Kas BOS  0,00   0,00  

Setara Kas  0,00   0,00  

Kas lainnya di Bendahara (selain BUD)  0,00   0,00  

Investasi Jangka Pendek  0,00   0,00  

Piutang Pendapatan  0,00   0,00  

Piutang Lainnya  0,00   0,00  

Penyisihan Piutang  0,00   0,00  

Beban Dibayar Dimuka  0,00   0,00  

Persediaan  1.877.400,00   1.377.700,00  

 1.877.400,00   1.377.700,00  JUMLAH ASET LANCAR 

INVESTASI JANGKA PANJANG 

Investasi Jangka Panjang Non Permanen 

 0,00   0,00  Investasi Jangka Panjang kepada Entitas Lainnya 

 0,00   0,00  Investasi dalam Obligasi 

 0,00   0,00  Investasi dalam Proyek Pembangunan 

 0,00   0,00  Dana Bergulir 

 0,00   0,00  Deposito Jangka Panjang 

 0,00   0,00  Investasi Non Permanen Lainnya 

 0,00   0,00  Penyisihan Dana Bergulir Tidak Tertagih 

 0,00   0,00  JUMLAH Investasi Jangka Panjang Non Permanen 

Investasi Jangka Panjang Permanen 

 0,00   0,00  Penyertaan Modal Pemerintah Daerah 

 0,00   0,00  Investasi Permanen Lainnya 

 0,00   0,00  JUMLAH Investasi Jangka Panjang Permanen 

 0,00   0,00  JUMLAH INVESTASI JANGKA PANJANG 

ASET TETAP 

Tanah  1.271.030.500,00   1.271.030.500,00  

Peralatan dan Mesin  2.230.738.637,00   2.205.248.637,00  

Gedung dan Bangunan  21.153.663.071,42   21.153.663.071,42  

Jalan, Irigasi, dan Jaringan  970.159.000,00   970.159.000,00  

Aset Tetap Lainnya  9.000.000,00   9.000.000,00  

Konstruksi Dalam Pengerjaan  240.477.950,00   240.477.950,00  

Akumulasi Penyusutan (4.734.115.298,00) (4.032.120.940,00) 

 21.140.953.860,42   21.817.458.218,42  JUMLAH ASET TETAP 

DANA CADANGAN 

Dana Cadangan  0,00   0,00  

 0,00   0,00  JUMLAH DANA CADANGAN 

ASET LAINNYA 

Tagihan Jangka Panjang  0,00   0,00  

Kemitraan dengan Pihak Ketiga  0,00   0,00  

Aset Tidak Berwujud  49.746.800,00   49.746.800,00  

Aset Lain-lain  0,00   0,00  

Kas yang Dibatasi Penggunaannya  0,00   0,00  

 49.746.800,00   49.746.800,00  JUMLAH ASET LAINNYA 

 21.192.578.060,42   21.868.582.718,42  JUMLAH ASET 

KEWAJIBAN 

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 

Utang Perhitungan Pihak Ketiga (PFK)  0,00   0,00  

Utang Bunga  0,00   0,00  

NERACA Halaman 1 dari 2 
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Urusan Pemerintahan : 3 . 02 Urusan Pilihan Pariwisata 

3 . 02 . 01 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Unit Organisasi : 

3 . 02 . 01 . 01 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Sub Unit Organisasi : 

URAIAN  2019 2020 

Bagian Lancar Utang Jangka Panjang  0,00  o 

Pendapatan Diterima Dimuka  0,00   0,00  

Utang Belanja  0,00   0,00  

Utang Jangka Pendek Lainnya  0,00   0,00  

 0,00   0,00  JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 

KEWAJIBAN JANGKA PANJANG 

Utang Dalam Negeri  0,00   0,00  

Utang Jangka Panjang Lainnya  0,00   0,00  

 0,00   0,00  JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PANJANG 

 0,00   0,00  JUMLAH KEWAJIBAN 

EKUITAS 

EKUITAS  21.192.578.060,42  21.868.582.718,42  

 21.868.582.718,42   21.192.578.060,42 JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS DANA 

NERACA Halaman 2 dari 2 
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 Aset terdiri dari  : 

a. Aset Lancar  

  Aset lancar merupakan aset yang diharapkan segera untuk dapat 

direalisasikan atau dimiliki untuk dipakai atau dijual dalam waktu 12 bulan 

sejak tanggal pelaporan. 

 Jumlah aset lancar per 31 Desember 2020 sebesar Rp. 

1.877.400,00     

terdiri dari: 

1). Kas di Bendahara Pengeluaran Rp. 0,00   

2). Persediaan  Rp. 1.877.400,00 merupakan saldo persediaan 

barang pakai habis berupa : alat tulis kantor sebesar Rp. 

1.021.400,00, Alat Listrik dan elektronik (lampu pijar, battery kering) 

sebesar 238.000,00, Peralatan kebersihan dan bahan pembersih 

sebesar Rp. 228.000,00, materai sebesar Rp.  390.000,00, Barang 

Cetakan sebesar 0,00  yang ada pada Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Jembrana per 31 Desember 2020. 

 

b. Aset Tetap 

 Aset tetap merupakan aset yang mempunyai manfaat ekonomi lebih dari 

12 bulan dan dipergunakan untuk operasional pemerintahan atau untuk 

dimanfaatkan oleh masyarakat. 

 Jumlah Aset tetap yang ada pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Jembrana per 31 Desember 2020 sebesar  Rp. 

21.140.953.860,42 ffsterjadi penurunan jumlah aset tetap sebesar Rp. 

676,504,358.00 dari jumlah aset tetap tahun 2019 sebesar Rp. 

21,817,458,218.42  yang disebabkan karena adanya penurunan, 

penyusutan dan penyesuaian jumlah aset. Penurunan jumlah aset tetap 

pada  per 31 Desember 2020 disebabkan antara lain : 

1. Tanah  sebesar  Rp. 1,271,030,500.00  masih tetap sama dari saldo 

awal sebesar Rp. 1,271,030,500.00 berupa Tanah Lapangan 

Olahraga yang dimiliki Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Jembrana per 31 Desember 2020.  
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Menindaklanjuti LHP temuan BPK atas Nilai Aset Nomor : 

80/LHP/XIX.DPS/12/2020, tanggal 2 Desember 2020 bahwa  : 

“Dinas Pariwisata dan kebudayaaan mencatat aset tanah dalam 

renovasi dalam KIB E dengan keterangan lokasi Mertasari Loloan 

Timur senilai Rp. 229.342.000,00. Pengujian KIB A diketahui bahwa 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan juga mencatat tanah untuk Tanah 

Lapangan Pacuan Kuda senilai Rp. 229.342.000,00 dengan lokasi 

Mertasari Loloan Timur”. 

Atas hal tersebut dapat kami jelaskan sebagai berikut : 

a. Tanah yang tercantum di Aset Tetap renovasi dengan 

keterangan lokasi Mertasari Loloan Timur merupakan 

pekerjaan pengurukan tanah. Aset tersebut merupakan hasil 

reklas dari Aset Tetap Tanah,  yang dilaksanakan pada 

laporan semester I tahun 2020 berdasarkan hasil penelusuran 

sementara bahwa tanah dibawah tanah urug merupakan tanah 

milik subak. Sebagai akibat reklas tersebut pada Laporan 

Mutasi Aset Tetap per 30 Juni tahun 2020. Saldo Aset Tanah 

di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan berkurang dan Saldo 

Aset Tetap Renovasi bertambah. 

b. Setelah dilakukan pengecekan sertifikat, terdapat kesalahan 

pencantuman data lokasi atas aset tanah Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan dengan Nomor Register 0002, dimana tercantum 

Desa Perancak,  seharusnya Lingkungan Mertasari Kelurahan 

Loloan Timur. Atas hal tersebut,  transaksi yang dilakukan 

seperti point a diatas dibatalkan karena tanah urug tersebut 

merupakan tanah milik Pemerintah Kabupaten Jembrana 

(bukan milik subak). Pekerjaan pengurukan tanah dengan nilai 

sebesar Rp. 229.342.000,00 tersebut dikembalikan ke Aset 

Tanah dan mengkapitalisasi nilai tanah dengan nomor register 

0002 tersebut. 

Adapun rincian Aset Tetap Tanah sebagai berikut : 
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Rekapitulasi Kartu Inventaris Barang (KIB) A 

No Uraian 
Luas 
(M2) 

Pagu Tempat Keterangan 

1. Tanah 
Tambak/Empang/
Kolam/Ikan/Akuari
um 

400,00 100.000,00 Desa 
Delodbera
wah 

Kolam Pancing 
Delodberawah 

2. Tanah 
Tambak/Empang/
Kolam/Ikan/Akuari
um 

4.315,0
0 

107.875.00 Desa 
Delodbera
wah 

Kolam Pancing 
Delodberawah 

3. Tanah 
Tambak/Empang/
Kolam/Ikan/Akuari
um 

450,00 112.000,00 Desa 
Delodbera
wah 

Kolam Pancing 
Delodberawah 

4. Tanah Lapangan 
Pacuan Kuda 

5.000,0
0 

703.842,00 Kelurahan 
Loloan 
Timur 

Parkir 
Mekepung 

5. Tanah Lapangan 
Pacuan Kuda 

2.000,0
0 

247.313,50 Desa 
Kaliakah 

Parkir 
Mekepung 

TOTAL 1.271.030,50 
  

 

1. Peralatan dan Mesin   sebesar  Rp. 2.230.738.637,00 bertambah 

sebesar Rp. 25,490,000.00 dari saldo awal sebesar Rp. 

2.205.248.637,00  merupakan peralatan dan mesin yang dimiliki 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jembrana per 31 

Desember 2020.  

Selisih penambahan Aset tetap pada peralatan dan mesin sebesar 

Rp. 25,490,000.00 disebabkan karena adanya penambahan, 

pengurangan  dan penyesuaian aset antara lain  : 
 

Peralatan dan Mesin sebesar Rp. 2.230.738.637,00 dari saldo awal  sebesar Rp. 

2.205.248.637,00 disebabkan karena adanya perolehan penambahan Belanja 

Modal sebesar Rp. 25,490,000.00 Tahun 2020 antara lain  :  

Peralatan dan Mesin Rp.        2,205,248,637.00 

1. KENDARAAN BERMOTOR PENUMPANG Rp.           219,840,000.00 

2. KENDARAAN BERMOTOR BERODA TIGA Rp.             59,936,000.00 

3. ALAT ANGKUTAN APUNG BERMOTOR UNTUK 
PENUMPANG 

Rp. 27,500,000.00 

4. ALAT ANGKUTAN APUNG TAK BERMOTOR 
KHUSUS 

Rp.            395,000,000.00 

5. ALAT PENYIMPAN PERLENGKAPAN KANTOR Rp.                8,200,000.00 

6. MEUBELAIR Rp.  (5,200,000.00) 

7. ALAT PENDINGIN Rp. 170,203,000.00 

8. ALAT DAPUR Rp.            381,991,600.00 

9. MEJA KERJA PEJABAT Rp.            205,150,000.00 
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10. KURSI KERJA PEJABAT Rp. 54,967,000.00 

11. KURSI RAPAT PEJABAT Rp.             56,511,400.00 

12. KURSI TAMU DI RUANGAN PEJABAT Rp.  60,581,293.00 

13. LEMARI DAN ARSIP PEJABAT Rp. 4,410,000.00 

14. PERALATAN STUDIO VIDEO DAN FILM Rp.           310,299,097.00 

15. PERALATAN STUDIO PEMETAAN/PERALATAN 
UKUR TANAH 

Rp.           162,409,247.00 

16. ALAT KOMUNIKASI TELEPHONE Rp. 14,000,000.00 

17. ALAT PERAGA PRAKTEK SEKOLAH BIDANG 
STUDI : OLAH RAGA 

Rp.             79,450,000.00 

Peralatan Alat Kantor dan Rumah Tangga Rp.              25,490,000,00 

1. MEUBELAIR Rp.             15,690,000.00 

2. PERSONAL KOMPUTER Rp. 9,800,000.00 

 

 

 

1. Gedung dan Bangunan  sebesar Rp. 21.153.663.071,42 tetap sama 

dari saldo awal sebesar Rp. 21.153.663.071,42 merupakan 

Bangunan Gedung yang dimiliki Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Jembrana per 31 Desember 2020. Dengan rincian 

sebagai berikut : 
 

Belanja Modal Gedung dan Bangunan - 
Pengadaan Bangunan Gedung Tempat Olah Raga: Rp. 491.924.724,62 

1. 
Penataan Sirkuit Mekepung Samblong (Toilet, 
Turunan Kerbau dan Portal) 

Rp. 159.727.804,62  

2. 
Pengawasan Pembangunan Panggung 
Komentator Sirkuit Mekepung Mertasari 

Rp. 6.457.000,00  

3. Perencanaan penataan DTW Delod Berawah Rp. 49.551.150,00  

4. 
Pembangunan Komentator Sirkuit Makepung 
Mertasari   

Rp 59.544.770,00 

5. Penataaan DTW Yeh Leh Rp. 199.212.00,000    

6. Pengawasan DTW Yeh Leh Rp 9.702.000,00 

7. Perencanaan DTW Yeh Leh Rp. 5.780.000,00  

8 
Perencanaan Pembangunan Komentator Sirkuit 
Makepung Mertasari   

Rp. 1.950.000,00 

Belanja Modal Gedung dan Bangunan - Pengadaan Bangunan Bersejarah 
sebesar Rp.  1.160.204.105,93  antara lain  : 

Penatataan DTW Teluk Gilimanuk – Pembagunan 
Jalur Pejalan Kaki 

Rp. 106.743.064,00 

Penataan DTW Teluk Gilimanuk-Pembuatan Ruang 
Ganti atau Toilet 

Rp.      99.146.532,68  

Penataan DTW Teluk Gilimanuk - Pembuatan Pergola Rp.   100.358.888,36  
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Angsuran I (pertama) 50% Pelaksanaan Pekerjaan 
Penataan DTW Teluk Gilimanuk-Pembangunan Jalur 
Pejalan Kaki/ Pedestrian 

Rp.  115.638.319,81  

Termyn I (pertama) 75% Pelaksanaan Pekerjaan 
Penataan DTW Teluk Gilimanuk-Pembuatan Ruang 
Ganti atau Toilet 

Rp.  161.113.115,60 

Angsuran I Pekerjaan Penataan DTW Teluk 
Gilimanuk - Pembuatan Pegola 

Rp.  206.963.444,87 

Pekerjaan Penataan DTW Teluk 
Gilimanuk-Pembangunan Jalur Pejalan Kaki/ 
Pedestrian 

Rp.  133.428.831,00 

Termyn 100% Pelaksanaan Pekerjaan Penataan 
DTW Teluk Gilimanuk-Pembuatan Ruang Ganti atau 
Toilet 

Rp. 
 70.228.793,98  

 

Pembayaran 100%  Pekerjaan Penataan DTW 
Candikusuma (Tempat Suci/ Pelinggih) 

Rp.  49.721.321,00 

Pembayaran 100% atas Pelaksanaan perencaan 
pagar alas museum manusia  purba Gilimanuk 

Rp. 
 49.670.500,00  

 

Angsuran 100% Pekerjaan Pengawasan Penataan 
DTW Candikusuma 

Rp.  9.361.000,00 

Pembayaran 100% Pelaksanaan Pekerjaan Biaya 
Pengawasan Penataan DTW Teluk Gilimanuk   

 
Rp. 

 29.148.000,00  
 

Pembayaran Anggsuran ke II (100%) Pekerjaan 
Penataan DTW Teluk Gilimanuk-Pembuatan Pergola 

Rp.  27.207.294,63 

Angsuran 100 % Pekerjaan Perencanaan Penataan 
DTW Candikusuma 

Rp. 
 1.475.000,00  

 

 

2. Jalan, Irigasi, dan Jaringan sebesar Rp. 970.159.000,00 tetap sama 

dari saldo awal sebesar Rp. 970.159.000,00 merupakan Jalan, 

Irigasi, dan Jaringan yang dimiliki Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Jembrana per 31 Desember 2020 dengan 

rincian sebagai berikut : 

No. Uraian Jumlah (Rp.) 

1. JALAN DESA 187,040,000.00 

2. JEMBATAN PADA JALAN DESA 694,542,000.00 

3. INSTALASI AIR BERSIH / AIR BAKU 
LAINNYA 

20,000,000.00 

4. INSTALASI PENGOLAHAN BAHAN 
BANGUNAN PERCONTOHAN 

68,577,000.00 

 

3. Akumulasi Penyusutan pada Neraca  sebesar  Rp. 

(4.734.115.298,00)  bertambah sebesar Rp. (701,994,358.00) 

dari saldo awal sebesar Rp. (4.032.120.940,00) merupakan 

Akumulasi Penyusutan yang dimiliki Dinas Pariwisata dan 
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Kebudayaan Kabupaten Jembrana per 31 Desember 2020, 

dengan rincian sebagai berikut : 

No. Uraian Jumlah (Rp.) 

1. Alat Angkutan Darat Bermotor (154,153,142.00) 

2. Alat Angkut Apung Bermotor (27,500,000.00) 

3. Alat Angkut Apung Tak Bermotor (395,000,000.00) 

4. Alat Kantor (474,420,307.00) 

5. Alat Rumah Tangga (303,005,341.00) 

6. Komputer (347,112,421.00) 

7. Meja Dan Kursi Kerja/Rapat Pejabat (8,400,000.00) 

8. Alat Peraga/Praktek Sekolah (23,835,000.00) 

9. Bangunan Gedung Tempat Kerja (2,739,124,068.00) 

10. Jalan (139,370,500.00) 

11. Jembatan (41,672,520.00) 

12. Bangunan Air Bersih/Baku (666,666.00) 

13. Instalasi Air Minum/Air Bersih  (3,333,333.00) 

14. Instalasi Pengolahan Sampah (68,577,000.00) 

15. Aset Tetap Renovasi (7,945,000.00) 

TOTAL (4.734.115.298,00) 

 

c.  Aset Lainnya 

Aset lainnya sebesar Rp. 49.746.800,00 yang dimiliki oleh  Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan  Kabupaten Jembrana per 31 Desember 

Tahun 2020, merupakan saldo awal tahun 2020 dengan rincian 

sebagai berikut : 

1. Kajian Perencanaan dan Pengembangan Destinasi Pariwisata DTW 

Kolam Renang sebesar 19.906.400,00. 

2. Kajian Biaya Pembuatan Naskah Akademik Perda Retribusi Jasa Usaha 

sebesar 29.840.400,00. 

 

5.3.2 Kewajiban 

Kewajiban adalah Utang yang timbul dari peristiwa masa lalu 

yang penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya 

ekonomi pemerintah daerah. Kewajiban pada Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Jembrana sampai bulan Desember 

2020  adalah Nihil.  
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5.3.3 Ekuitas   

 Ekuitas merupakan kekayaan bersih pada Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Jembrana, per 31 Desember Tahun 

2020 yaitu sebesar 21.192.578.060,42. 
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LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

(Dalam Rupiah) 

Tabel 5.10 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2020 DAN 2019 

Urusan Pemerintahan : 3 . 02 Pariwisata 

3 . 02 . 01 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Unit Organisasi : 

3 . 02 . 01 . 01 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Sub Unit Organisasi : 

URAIAN  2019 2020 

EKUITAS AWAL  21.868.582.718,42   20.681.935.843,87  

SURPLUS/DEFISIT-LO (7.119.311.429,06) (13.490.885.910,24) 

DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN/KESALAHAN MENDASAR: 

Koreksi Nilai Persediaan  0,00   0,00  

Selisih Revaluasi Aset Tetap  0,00   0,00  

Koreksi ekuitas lainnya  0,00   0,00  

Koreksi Ekuitas Aset Tetap  7,00  (124.591.352,00) 

Koreksi Ekuitas Aset Lancar  0,00   0,00  

Koreksi Ekuitas Aset Lainnya  0,00   0,00  

Koreksi ekuitas Investasi  0,00   0,00  

Koreksi Ekuitas kewajiban  0,00   0,00  

KEWAJIBAN UNTUK DIKONSOLIDASIKAN  6.443.306.764,06   14.802.124.136,79  

EKUITAS AKHIR  21.868.582.718,42   21.192.578.060,42  

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS Halaman 1 dari 1 
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BAB VI 

PENJELASAN ATAS INFORMASI-INFORMASI NON KEUANGAN 

 

1. Dalam rangka pelaksanaan APBD Tahun Anggaran 2020 pada Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Jembrana ditetapkan Pengguna Anggaran sebagai 

berikut: 

• Nengah Alit, M.Pd, NIP. 196412151988031007, berdasarkan SK Bupati 

Jembrana Nomor :  1/BPKAD/2020, tanggal 2 Januari 2020  tentang 

Penetapan Koordinator Pengelolaan Keuangan Daerah, Pejabat Pengguna 

Anggaran dan Kuasa Pengguna Anggaran di Lingkungan  Pemerintah 

Kabupaten Jembrana Tahun 2020. 

• SK Bupati Jembrana Nomor : 821.2/023/BKPSDM/2017 tentang Pelantikan 

Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama Eselon II.b di Lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Jembrana. 

2. Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Jembrana Nomor 3 /BPKAD/2020, tanggal  

2 Januari 2020  tentang Penetapan Uang Persediaan Perangkat Daerah di 

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Jembrana Tahun Anggaran 2020, Uang 

Persediaan untuk Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jembrana 

ditetapkan sebesar Rp. 330.000.000,- (Tiga Ratus Tiga Puluh Juta Rupiah). 

3. Jumlah SP2D yang dicairkan sampai dengan 31 Desember Tahun 2020 yaitu 

SP2D LS   Rp. 4.866.994.637,06 dan SP2D GU Rp. 1.330.203.827,00. 

4.  Dalam  Pengelolaan APBD  yang dialokasikan untuk Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan  Kabupaten Jembrana per 31 Desember Tahun 2020  terdapat  

Pemungutan dan Penyetoran Pajak  sebesar Rp. 107.529.653,00 baik melalui 

Bendahara Umum Daerah Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Jembrana maupun melalui Bendahara Pengeluaran Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Jembrana, yang terdiri dari PPN sebesar Rp. 

96.607.970,00;  PPh Psl. 22 sebesar Rp.10.292.815,00 dan PPh Psl.23 sebesar 

Rp. 44..513.146,00 dan PPh Psl. 21 Rp. 16.154.658,00 Penerimaan Perpajakan 

dimaksud seluruhnya sudah disetorkan ke Kas Negara.  

Perbandingan  Anggaran  Belanja Tahun 2019 dan 2020, dapat dilihat pada Tabel: 

6.1 

 



 

 

58 

 

Tabel 6.1 
Perbandingan Anggaran Belanja Tahun 2019 dan 2020 

 

No Program/Kegiatan 
Anggaran 

2019 2020 

BELANJA TIDAK LANGSUNG  3.214.192.453,00 3,617,527,252.42 

Belanja  Pegawai  3.214.192.453,00 3,617,527,252.42 

BELANJA  LANGSUNG  13.535.050.604,93 5,484,798,472.00 

 SEKRETARIAT 1.041.423.350,00 653,968,752.00 

I 
Program Pelayanan Administrasi 
Perkantoran  

705.721.050,00 354,645,427.00 

1 Kegiatan Penyediaan Jasa Surat Menyurat 3.000.000,00 3,000,000.00 

2 
Kegiatan Penyediaan Jasa peralatan dan 
perlengkapan kantor 

79.272.000,00 60,878,240.00 

3 Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor  160.986.500,00 24,799,900.00 

4 Kegiatan Penyediaan alat tulis kantor 44.476.650,00 30,677,512.00 

5 
Penyediaan barang cetakan dan 
penggandaan 

19.302.500,00 9,527,700.00 

6 
Penyediaan Komponen Instalasi 
Listrik/Penerangan Bangunan Kantor 

1.931.000,00 1,931,000.00 

7 
Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan 
Kantor 

101.328.400,00 10,708,600.00 

8 
Kegiatan Penyediaan makanan dan 
minuman 

13.924.000,00 13,707,200.00 

9 
Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi ke 
luar Daerah 

231.500.000,00 140,615,275.00 

10 
Kegiatan Penyediaan Upakara /Upacara 
Keagamaan 

50.000.000,00 58,800,000.00 

II 
Program: Peningkatan Sarana dan 
Prasarana Aparatur 

246.475.000,00 188,207,725.00 

1 Pengadaan Kendaraan Dinas/Operasional - - 

2 
Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan 
Dinas/Operasional 

211.975.000,00 157,110,000.00 

3 Pengadaan Peralatan Gedung Kantor 0,00 - 

4 Pengadaan Mebeleur 19.500.000,00 19,097,725.00 

5 
Pemeliharaan Rutin/Berkala Perlengkapan 
Gedung Kantor 

3.500.000,00 2,000,000.00 

6 
Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan 
Gedung Kantor 

11.500.000,00 10,000,000.00 

III Program Peningkatan Disiplin Aparatur  31.400.000,00 14,400,000.00 

1 
Pengadaan Pakaian Dinas Beserta 
Perlengkapannya 

16.000.000,00 14,400,000.00 

2 
Kegiatan Pengadaan Pakaian Khusus Hari-
hari Tertentu 

15.400.000,00 - 

IV 
Program Peningkatan Pengembangan 
Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan 
Keuangan  

 
57.827.300,00 96,715,600.00 
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No Program/Kegiatan 
Anggaran 

2019 2020 

1 
Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan 
Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD 

25.266.800,00 57,930,600.00 

2 Penyusunan Laporan Keuangan 32.560.500,00 38,785,000.00 

 KEBUDAYAAN 5.823.617.850,00 3,210,080,570.00 

V 
PROGRAM PENGEMBANGAN NILAI 
BUDAYA 

278.606.900,00 171,473,870.00 

1 
Pelestarian dan aktualisasi adat budaya 
daerah 

228.511.900,00 171,473,870.00 

2 Kemah Budaya 50.095.000,00 - 

VI 
PROGRAM PENGELOLAAN KEKAYAAN 
BUDAYA 

698.430.500,00 766,967,800.00 

1 
Pengelolaan & pengembangan pelestarian 
peninggalan sejarah purbakala, museum 
dan peninggalan bawah air 

698.430.500,00 766,967,800.00 

VII 
PROGRAM PENGELOLAAN 
KERAGAMAN  BUDAYA 

5.846.580.450,00 2,271,638,900.00 

1 
Fasilitasi perkembangan keragaman budaya 
daerah 

2.291.784.900,00 649,668,900.00 

2 
Fasilitasi penyelenggaraan fetival budaya 
daerah 

3.554.795.550,00 1,621,970,000.00 

  
PARIWISATA  

5.670.009.404,93 5,484,798,472.00 

VIII 
PROGRAM PENGEMBANGAN 

PEMASARAN PARIWISATA 
1.405.200.000,00 527,536,700.00 

1 
Pengembangan jaringan kerjasama promosi 
pariwisata 

177.700.000,00 2,600,000.00 

 2 
Pelaksanaan Promosi Pariwisata Nusantara 
Didalam dan Luar Negeri 

1.227.500.000,00 524,936,700.00 

IX 
PROGRAM PENGEMBANGAN DESTINASI 
PARIWISATA 

3.549.189.404,93 711,182,450.00 

1  
Peningkatan pembangunan sarana dan 
prasarana pariwisata 

2.827.539.404,93 710,612,450.00 

2 
Pengembangan jenis dan paket wisata 
unggulan 

721.650.000,00 570,000.00 

X 
PROGRAM PENGEMBANGAN 
KEMITRAAN 

715.620.000,00 382,030,000.00 

 1 
Peningkatan Peran Serta Masyarakat Dalam 
Pengembangan Kemitraan Pariwisata 

715.620.000,00 382,030,000.00 

 JUMLAH 13.535.050.604,93 5,484,798,472.00 

 

    Dari Tabel 6.1 tersebut diatas dapat dilihat adanya Penambahan pada Belanja 

Tidak Langsung sebesar Rp. 403,334,799.42 pada Belanja Gaji Pokok 

PNS/Uang Refresentasi dan Tunjangan Keluarga di tahun 2020. Sedangkan 
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Penurunan pada Belanja Langsung sebesar Rp. 8,050,252,132.93  dibeberapa 

program kegiatan yang disebabkan karena adanya refocusing anggaran 

pemerintah daerah.  
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BAB VII 

P E N U T U P 

 

Gambaran Laporan Keuangan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Jembrana secara lebih rinci kami disajikan dalam Laporan Realisasi 

Anggaran APBD Tahun  2020. Sedangkan Sisa Lebih Perhitungan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun 2020 (SILPA) pada Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Jembrana adalah sebesar ( Rp. 2,643,991,960.36). 

Demikian gambaran atas pelaksanaan APBD pada Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Jembrana Tahun Anggaran 2020 dapat kami sampaikan 

sebagai pertanggungjawaban dan bahan pertimbangan untuk mengambil keputusan 

dalam menetapkan strategi dan prioritas pembangunan di Kabupaten Jembrana. 

 

 

 Negara,  31 Desember 2020 
 

Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan  
Kabupaten Jembrana, 

 
 
 
 

Nengah Alit, M.Pd 
Pembina Utama Muda 

NIP. 196412151988031007 
 
 
 
 

 


